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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakeng

Dalam Islam ibadatlah yang memberikan latihan rohani yang diperlukan

manusia itu. Semua ibadat yang ada dalam Islanu sholat, puasa dan haji, bertujuan

membuat roh manusia supaya senantiasa tidak lupa pada Tuharl bahkan senantiasa

- dekat dengan-Nya. Keadaan yang senantiasa dekat pada Tuhan sebagai Zat yang

' Maha Suci dapat mempertajam rasa kesucian seseorang. Rasa kesucian yang kuat

akan dapat menjadi rem bagi hawa nafsu untuk melanggar nilai-nilai moral, peraturan

dan hukum yang berlaku dalam memenuhi keinginannya.r

Sudatr biasa disebutkan bahwa ada segolongan ummat Islam yang merasa

belum puas dengan pendekatan diri kepada Allah melalui ibadah sholat, puasa dan

haji Mereka ingin dekat lagi dengan Tuhannya" yaitu hendak menilik wajah Allah

I dan hendak menyaksikan keindahan yang azali. Kemudian dari itu tidak memuaskan

lagi meningkat lebih tinggi dari itu, manusia hendak ingin sampai kepada maqom

yang lebih tinggi lagi, yaitufanaa-diri (meniadakan diri) dengan melakukan berbagai

musyahadah (perjuangan batin) dan riadlah (latihan). Sejak itu timbullah hidup

I Hanrn Nasutiog Islam Dtinjau dari Berbagai Aspelotya, Jilid II (Jakart4 UI-Press, 1978),

I

hal. 37.
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2

kerohanian dengan melalui tata (sistem) atau falsafah keagamaan yang bertiang

kepada urusan-urusan jiwa semata. Itulah yang dikenal dengan tasawuf 2

Sekiranya manusia seluruhnya berada pada satu tingkat yang sama dalam

mentahkikkan dan mencapai hakikat keimanan dan penalaran yang sehat, niscaya

akan mereka mencurahkan seluruh kemampuan diri untuk mencapai akhirat dengan

segala kehidupan duniawi serta tidak dapat memasuki salah satu pintunya, kecuali

pada saat-saat darurat yang memaksa sekedar memenuhi kebutuhan. Keadaan seperti

itu pasti akan mengundang kehancuran dunia yang menghambat sesuatu dari unsur-

unsurnya.

Namun demikian, rahmah Illahi telah mengkhususkan beberapa hamba Allah

dengan karunia kewaspadaan dan kearifan akan hakikat-hakikat segala sesuatunya

dalam kehidupan duniawi ini. mereka itulah orang-orang yang telah menyadari dan

meyakini kebenaran hakiki. Yaitu mereka yang memalingkan diri dari dunia secara

keseluruhan, yang selalu datang mendekat kepada Allah dan menghampiri kehidupan

akhirat.3

Bagi seorang tasawuf, yang menjadi tujuan akhir hanyalah ingin mengenal

Tuhan yang sebenarnya. Oleh karen4 setiap gerak-gerik dan tingkah lakunya

diarahkan untuk mencapai tujuan itu.4

i *,tl*,, faywu/Pe*eylangan dan Pemumian, (le*afia: Pustaka Panjiuras, 1983), 20.' Allarnah Sayfd Abdi[ah Haddaq Menuju Kesempuraaan Uidup, (terJ.i frfuU**aO
Baqir, (Bandung : Mizan, L958),22.

o oman Fathur Rahrran , Merynal lltahdatut lltujud, (Jakarta : Mizaq 1999I g3.
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Di dalam mengenal Tuhan banyak cara untuk menuju kesana. Diantaranya

dalam ajaran tasawuf dikenal dengan Syari'at, Thariqot dan Hakikat, untuk itu

dibutuhkan suatu proses guna untuk mengenal Allah. Salah satu contoh untuk

mengenal Allah adalah dengan mengenal ciptaan-Nya yang ada di dunia ini. Dimana

segala ciptaan-Nya dapat dijadikan momen untuk lebih mendekatkan diri kepada-

Ny..'

Benda-benda ciptaan dan makhluk diwujudkan oleh Allah secara tertib. Dia

adalah Dzat pertama yang tidak ada permulaan sebelumnya. Dari Dzat-Nya pula

seluruh makhluk dan seluruh apa saja yang mungkin terjadi adalah muncul dari diri-

Nya. Kemudian runtutan akan semakin ke bawah dan akhirnya sampai pada tingkat

bahan yang terendah.6

Dari yang paling rendah ini, kemudian Allah memilihnya lagr untuk kembali

menuju yang tertinggi dan termulia dan sampai akhirnya pada makhluk yang berupa

manusi4 pada saat manusia itu telah bersih hati nuraninya (iwanya), iaakan kembali

pada tingkatan yang difirmankan oleh Allah SWT :

".rr#''+S)!,trA)7fit
"Kembqlilah keryda Tuhanmu dengan penuh rela lagi ridlo,,

Meskipun nama tasawuf dan sufi belum terkenal orang dalam abad Islam

pertama, terjadi kehidupan sufi telah terdapat, baik pada diri Nabi Muhammad Saw.,

5lamitatr, cinta Dalam,ayali13 Tasatuf, (slxipd IAIN sunan Ampel surabaya, l99g), I6 Imam Gtrazsli tuletafisika Aram Al*iiat,isuriu.y", Risarah Gus6 trz;, tsz.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

maupun pada diri sahabatnya. Kehidupan nabi pada hari-hari pertama itu adalah

kehidupan sufi yang murni, yang menjadi inti sari kehidupan Islam yang sebenarnya.

Segala contoh kehidupan murni dan suci itu ditiru dan diteladani oleh sahabat-

sahabatnya. Bahkan sahabat-sahabat itu tidak saja memperoleh ajaran sufi itu dari

kehidupan Nabi Muhammad yang merupakan tauladan, tetapi ucapan-ucapan nabi

yang banyak mengandung pelajaran menuju kearah kehidupan murni.T

Ajaran-ajaran Tuhan diantaranya aqidah, ibadah dan tasawuf. Dengan

aqidah manusia dapat mempercayainya. Begitu juga dengan ibedah manusia dapat

mengetahui hukum Tuhan dan mentaati tata cara pelaksanaannya dan dengan tasawuf

manusia dalam batinnya dapat mengenal Tuhan dan dapat mengontrol jiwanya untuk

mengendalikan serta ingat kepada Tuhan.E

Di dalam bukunya, Hamka mengungkapkan bahwa tasawuf pada dasarnya

melawan hawa nafsu, berjuang pada jalan Allah sehingga tinggallah kalimat

kebenaran dan berjuang agar hidup lebih segar, cerah dan berarti guna mencapai

kebersihan rohani, melatih dan mendorong jiwanya menuju kerohanian yang

sempurna.'

Jika jiwa seseorang mencapai kesempurnaan pada tingkatan perkembangan

roh, maka jiwa akan sampai pada tingkat perkembangan batin (sirr) yang merupakan

tempat dari pandangan kontemplatfl r0

' Abu Bakar Ac*b, Pengantar kjarah sufi dan Tasavuf, (Solo : Ranradlani, 996),2L5.

" 
_trry" Msution,ls/az litinirru lari krbagai AspekJilid I (Jal€rta : ul-presg l97g)

;IP.k , Tasawuf Perkembangan dan pemurnian (Iar*arta; pusaka panjirnas, teill;.
'"Javad nurBakhsy, Psikologi Saf, (Jogiakaru : Fajarpustak4 t99g), 72.
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Menurut talsatah emanasi Platinos roh memancar dari Zat Tuhan dan

kemudian akan kembali ke Tuhan. Tetapi dengan masuknya ia kedalam alam materi,

ia rnenjadi kotor dan untuk kernbali pada aslinya, harus terlebih dahulu disucikan.

Karena Tuhan maha Suci maka tidak didekati kecuali dengan yang suci juga.

Penyucian roh terjadi dengan meninggalkan hidup kematerian dan mendekatkan diri

kepada Tuhan.rr

Maka dari itu apapun akar kata yang merupakan bibit dari tasawuf, dan arti

yang terkandung didalamnya secara umum merujuk kepada kebersihan batin yang

menjadi inti sikap dan ajaran didalam mendekatkan diri kepada Allah. Apabila

Allah adalah sesuatu yang Maha Suci dan Maha Agung, maka Dia hanya bisa

didekati dengan kesucian dan kebersihan diri serta keagungan tingkah laku hamba-

Nyu.''

Oleh karena itu penulis mencoba mengangkat buah pikiran HAMKA yang

membahas tentang Ma'rifat dalam skripsi ini.

B. Rumusan ilIasalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

l. Bagaimana pandangan Hamka tentang Ma'rif'at

2. Bagaimana ciri-ciri tingkatan ma'rifat dalam pandangan Hamka yang sebenarnya

" Harur n\asution, lslun Ditinjau tlari RerbagaiAspeknyaJitidIl, (Jakarta: UI-Press,

l2 Laily Mansur, A.jaran dan'lbladan I'ara Sufi, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1996).

t978).72.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

C. Penegasan Judul

Selisih faham terhadap suatu masalah akan berakibat masalah tersebut tidak

relevan. Agar tidak te{adi hal-hal yang demikian, maka penulis perlu menjelaskan

istilah judul pada skripsi yang penulis ajukan, yaitu : "Pandangan Hamka Tentang

Ma'rifat"

Pandangan : Berasal dari kata pandang yang mempunyai arti melihat,

memperhatikan dan lain sebagainya.

Hamka : Seorang Tokoh Tasarvuf terkenal pada abad modern.

Ma'rifat . Makam orang-orang yang mengenal Allah dengan nama-nama dan

sifat-Nya, kemudian ia membernakan Allah dengan melaksanakan

ajaran-ajaran-Nya dalam segala perbuatan, Ia membersihkan dirinya

dari akhlak yang rendah dan dosa-dosa,, kemudia lama berdiri

mengetuk pintu Allah. Dengan hati yang konsis dan istiqomah, dia

beri'tikaf untuk menjauhi dosa-dosa, sehingga ia memperoleh

sambutan-Nya yang indah. I 3

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Tuiuan yang ingin dicapai adalah :

l. Untuk mengetahui secara mendalam pandangan Hamka tentang Ma'rifat

2. Ingin mengetahui ciri-ciri tingkatan ma'rifat dalam pandangan Hamka.

Ii AbulQosirn Al-Qusyairi, llisularulQasyuiriyh, (ter.) UmarFaruq (Jakarta:pustaka
Amani, 1988), 464.
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E. Alasan Memilih Judul

Alasan memilih judul skripsi ini antara lain :

l. Karena Hamka merupakan ulama Islam terkenal pada abad modern, yang karya-

karyanya banyak., diantaranya membahas tentang tasawuf yang didalamnya

meliputi Ma'rifat. Maka penulis merasa tertarik dengan masalah ini.

2. Karena Ma'rifat merupakan tujuan dari tasawuf untuk mencapai kemuliaan dan

kesempurnaan hidup yang hakiki maka sangat perlu untuk membahasnya.

F. Kejian Pusteka

Sepanjang yang penulis amati, belum terdapat pembahasan yang secara

khusus meneliti tentang ma'rifat, sehingga belum ditemukan atau setidaknya belum

diungkapkan konsep yang utuh tentang Ma'rifat tersebut. Disini dikemukakannya

ada beberapa sumber yang penulis dapatkan yaitu, buku karangan Hamka sendiri

yang mengungkapkan masalah Ma'rifat didalamnya adalah perkembangan tasawuf

dari abad ke abad Dalam pembahasannya Hamka mengartikan Ma'rifat tersebut

kumpulan ilmu pengetahuan, perasaan, pengalamaq amal dan ibadah. Kumpulan

dari ilmu filsafat dan agama. Kumpulan dari mantiq (logika), keindahan (estetika)

dan cinta.la

Buku lain yang membahas tentang Ma'rifat adalah Kasyful Mahjub,

karangan Al-Hujwiri. Dalam buku ini pengarang mengungkapkan pendapat Dzun

" Hamk4 Perkenrbotgan Tasavuf dari Abad tre Abad, (Jal@ta : Pustaka Islanr, lfti2), 102.
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Nun Al-Misri bahwa Ma'rifat firman Tuhan tentang catraya rohani kepada kalbu kita

yaag terdalanr, yakni tuhan menyinari hatl manusia dan menjaganya dari

ketercemararq sehingga semua makhluk tidak mempunyai arti lagi, bahkan sebiji

sawi-pun didalam hatinya. 
15

Buku lain lagi, yang membahas Ma'rifat adalah Mahabbatullah, karangan

Abdul Azis Musthafa. Dalam bular ini ia mengungkapkan pendapat Ibnul Qoyyim

bahwa Ma'rifat adalah merupakan salah satu maqam tertinggi $eorang mukmin"

sekaligus merupakan salah satu kedudukan orang yang melangkah menuju ke negeri

kemenangan.16

Penelitian ini akan berangkat dari filsafat tasawuf secara menyeluruh lalu

dianalisis disertai pendapat para tokolr, terutama Hamka.

G. Sumber Yang Dipergunakan

Dalam penulisan skripsi ini, sifatnya adalah literer dengan maksud memakai

sumber-sumber teori yang didapati dari data-data kepustakaarq yaitu :

L Sumber Primer :

a. Hamka TasawtdPemurnian dqr perkembangqn

b. Hamka Perkemfurgot Tauwuf dari Abad lce Abad

c. Hamka TasawufModern

ii *-.ryr.*f \w.fulugliyr, -(Hj,) Suwardjo Mutlury Gandung: Mizan, rst2),24t.
'" Abdul Azis Musrhafr, Mahabbatullah, (surabaya : Risalah Gus4 teeo;, tt t.
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2. Sunrber Sekunder

a. Mahyuddin Kuliah Akhlak Tasawuf

b. Harun Nasuition, lslam Ditinjau Duri Berhagai Aspeknya, Jilid I dan II

Abu Bakar Aceh Pengantar Sejctrah Sq/i dan 1'a,sawufc

d. Laily Mansur Ajurun dun'I'eladan l'ura Su/i

e. Mustofa Zuhri Kunci Memahami llmu'[asawuf

i. Al-Qusyairi l?isalatul Qusltairiyoll

H. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalarn skripsi ini menggunakan metode :

l. Kesinambungan historis, yaitu metode yang digunakan dengan pendekatan

sejarah, dengan memaparkan latar belakang tokoh, riwayat hidup, serta mencari

garis pemikirannya.rT

2. Diskripsi, yaitu metode yang menguraikan secara teratur seluruh konsepsi

tokoh.rs

3. Mempelajari semua karya tokoh yang bersangkutan dipelajari sebagai suatu case

study, dengan membuat analisis mengenai semua konsep satu persatu.le

" srdarto, lvletode Penelitian Filsafat, (Jakarta : RajaGrafindo persada, l9g7), gg
t8 /rr,/, too
tn lbid.96
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bab yang masing-masing bab

tersusun dalam sub bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi, Latar Belakang

Masalatq Rumusaq Penegasan Judul, Tujuan yang Ingin Dicapai, Alasan Pemilihan

Judul, Kajian Pustakq Sumber yang Dipergunakan, Metode Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.

Bab kedua merupakan sejarah tokoh yang meliputi Riwayat Hidup,

Pemikirannya serta Karya-karyanya.

Bab ketiga pandangan Hamka tentang Ma'rifat yang meliputi Syari'at,

Thariqat dan Hakikat.

Bab keempat merupakan Analisa pandangan Hamka tentang Ma'rifat.

Bab kelima merupakan kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB II

BIOGRAFI HAMI(A

A. Riwayat Hidup

Haji Abdul Malik adalah anak dari Haji Abdul Karim Amrullah lalu

disingkat dengan nama HAI{KA. Ia dilahirkan di Sungai Maninjau pada 17 Februari

1908 atau 14 Muharram 1325 H.t

Kampung tempat Hamka dilahirkan, kampung Tengah, terletak di sebuah

bukit di ujung pantai timur, berbatasan dengan pantai selataq kira-kira enam

kilometer dari Maninjau. Dari ketinggian itu kita bisa melihat seluruh wilayah

Maninjatq memanjang dari utara ke selatan. Untuk mengenal dan melihat pergantian

cahaya matahari dari pantai barat di waktu pagr ke pantai timur di waktu sore

menjelang senja, warna riak yang selalu sejalan dengan datangnya cahaya atau lidah-

lidah angin yang selalu terlihat menjulur menuruni bukit-bukit sebelum

membangunkan riak kencang sepanjang sore sampai malam hari. Desa kelahiran

Hamka itu adalah salah satu tempat yang terbaik. Seluruh tamasya alam yang selalu

mengasuh jiwa dan sarurbari seluruh penduduknya sepanjang tahun terlihat jelas dan

dapat dinikmati dari sana. 2

1 
t-"it, tvlansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi, (Jakart4, RajaGrafindo Persada, Lgg6),324.

' Nasir TmrA Haml@ Dimata Hati Ummat, (Jakarta : Sirur Agape Press, 1983), 76.

ll
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t2

Hamka yang dilahirkan dalam keluarga yang taat beragama ayahnya Abdul

Karim Amrullah yang bergelar dengan Haji Rasul adalah ulama terkemuka dan

dikenal sebagai pejuang bangsa yang gigih.

Dalam usia 6 tahun (1914) dia dibawa ayahnya ke Padang Panjang. Sewaktu

berusia 7 tahun dimasukkan di sekolah desa dan malamnya belajar mengaji Al-

Qur'an dengan ayahnya sendiri sampai h*atan Dari tahun 1916 sampai tahun 1923

dia telah belajar egama pada sekolah-sekolah "Diniyah School" dan "Sumatera

Thawalib" di Padang Panjang dan di Parebek. Guru-gurunya waktu itu adalah Syech

Ibrahim Musa Parabeh Engku Mudo Abdul Hamid dan Zainuddin Labay. Padang

Panjang waktu itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, dibawah pimpinan

ayahnya sendiri.3 Meski Hamka tidak terlalu lama mengenyam pendidikan formal,

tetapi ia berbakat dalam bidang bahasa dan segera menguasai bahasa arab, tennasuk

terjemahan-terjemahan dari tulisan barat. Sebagai seorang anak tokoh pergerakaq ia

sejak kanak-kanak sudah menyaksikan dan mendengar langsung pembicaraan tentang

pembaharuan dan gerakannya melalui ayahnya dan rekan-rekan ayahnya.a

Tentang bagaimana orang Minang umumnya merantau, kiranya sudah cukup

banyak diceritakan hirrgga sudah merupakan pengetahuan umum. Orang Maninjau

termasuk yang cukup unik. Mereka bagaikan eksportir ulama keperantauan. Dan

banyak sekali yang tidak pernah pulang.

3 tlamka Tasav'uf Modern, (Jakartr : Pustaka Panjimas, 1996).
o 

Departemen Agama PJ, Ensiklopdia IslanJilid tI, (Jakarta: Ichtiar Banr Van ltroeve,
1994),75.
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13

Hal serupa juga terjadi pada diri Hamka mud4 sejak usia yang sangat belia,

sebagaimana lazimnya orang Minang Hamka muda pun telah meninggalkan kampung

halamannya untuk merantau ke Jawa.. Bahkan ayatrnya menjuluki "Si Bujang fauh".

Pada waktu itu banyak anak-anak muda yang bersekolah dan belajar sendiri dari

buku-buku untuk menambah ilmu pengetahuaannya. Tetapi untuk berguru sangat

sedikit yang melakukannya. Berguru artinya seseorang dengan sengaja mencari

seseorang untuk dijadikan guru.s

Pada tahun 1924 ketika usianya sudah mencapai 16 tahun terkabul apa yang

dicita-citakan dan langsung menuju ke Yogyakarta" suatu kota di Jawa yang

merupakan pusat pergerakan Islam Modern pada saat itu. Disanalah ia dapat

berkenalan dan sekaligus dapat belajar kepada tokoh-tokoh terkemuk4 antara lain: Ki

Bagus Hadikusumo, HOS Cokroaminoto, RM. Supronoto dan kepada Haji Fahruddin.

Dari sinilah ia mulai mengenal dan mengetahui perbandingan pergerakan Islarq

Syarikat Islam "Hindia Timur" dan pergerakan sosial Muhammadiyah. Setelah lama

ia tinggal di Yogyakarta kemudian ia langsung melanjutkan perjalanannya ke

Pekalongan untuk menemui kakak iparnya Sutan Mansur dan sekaligus belajar agama

kepadanya.6

Pada tahun 1925 Abdul Malik kembali ke kampung halamannya setelah

beberapa lama di Jawa. Dan sesampainya dikampung halamannya ia mulai aktif

mengenalkan segala ilmu yang telah diperoleh. Hal ini terbukti dengan krgi.t*ryu

t ttamka, Filsafat Hidup, (Jal€rta : Pusaka Paqiimas, 1984)
6 Rus1.di, Pribadi dot tvlartabat Hamka, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 2.
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t4

mendirikan kursus-kursus pidato dikalangan pemuda di surau ayahny4 bahkan

pidato-pidato itu dijadikan buku yang diberi nama "Khatibul lJmmah".7

Ketika ia baru mencurahkan tenaga dan pikiran untuk suatu yang menurut

anggapan sangat bergun4 justru saat itulah ia banyak mendapat tantangan dari orang-

orang yang tidak menyukai, batrkan dari ayahnya sendiri mengatakan "Perc"uma,

pardai pidato saja kalau pengetahauannya tidak cuhtp".8

Karena itulah maka ia seolah-olah tidak ada gunanya semua yang telah

diperbuatnyq sehingga ia memutuskan untuk meninggalkan kampung halamannyq

pergi untuk kesekian kalinya guna untuk menambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman, kemudian pada tahun 1927 tepal usia 19 tahun ia pergi ke tanah suci

Mekkah untuk menunaikan ibadah haji tanpa pengetahuan ayahny4 sekaligus

menambah pengetahuan dengan membaca kitab-kitab penting.

Sekembalinya dari tanah suci Mekkah, ia tidak langsung pulang ke tempat

oftrng tuanya di Padang Panjang melainkan terus ke Medan. Di medan inilah ia mulai

mengembangkan bakatnya dalam dunia karang-mengarang.,

B. Beberepa Pemikirannys

Berbagai bidang keilmuan sehingga berbagai predikat layak pula

disandangnya. Muncullah berbabagai pandangan tentang Hamka. Sebagian

'Flamkq Kenang-Kenangan Hidup, Jilid I (Jakarta : Bulan Bintang; 1974), 105.o tbid tu-tol.
'tbid tsl.
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mengatakan Hamka adalah seorang ulama, pendapat ini didasarkan pengetahuennya

yang mendalam tentang sejarah, hal ini dikarenakan kepandaiannya yang cukup

mendalam tentang sejarah Islam baik di tanah air maupun di Timur Tengah. Dan

predikat sebagai ahli tasawufjuga ada pada beliau karena banyak buku-buku yang

membahas hal tersebut. Keahlian yang menonjol adalah di bidang sastra dan

kemampuannya berpidato. Pidato-pidato beliau dalam bentuk batrasa yang mudah

dimengerti, orientasi pesan yang digunakan juga sangat baib umumnya bersangkutan

dengan ajakan untuk bersikap toleran kepada yang lain.r0

Dari berbagai predikat yang disandangnya adalah merupakan akibat dari ido'

ide atau konsep poin. Kiranya dalam bidang keilmuan. Beberapa pokok pikiran

beliau antara lain adalah :

L Tentang tasawuf 
:

Sebagai seorang yang terpenganrh gerakan pembatraruan (terutama dari

ayahnya), Hamka sangat peka dan meyadari kenyataan kehidupan tasawuf dalam

lingkungan umat Islam baik melalui fakta sejarah maupun situasi masyarakat

sekelilingnya. Keadaan semacam ini mendorongrya untuk menyelidiki tasawuf

secara mendalam.

Beliau mengakui bahwa kata tasawuf banr todengar pada abad tiga

Hijriyah. Orang pertama yang digelari sufi adalah Abu Hasyim dari Kufd yang

t0 Nasir Tarnara, Hamka Dimota Hati Ummat, (Jakarta : Sinar Agape Press, 1983), 36-37.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



L6

meninggal pada tahun 150 H (761 M). meskipun begitu beliau bukan berarti

bahwa hidup bertasawuf belum ada sebelum abad ini, justru praktek hidup

tasawuf sudah dimulai sejak jaman Nabi dan para Sahabatnya. Dikatakannya

sumber tasawuf yang pertama adalah berasal dari Islam, akan tetapi juga

dialarinya bahwa penganrh luar Islam turut membentuknya. Pada suatu

kesempatan Hamka mangatakan :

'?okok-pokok tasawuf Islam yaflg asal, sekali-kali bukan dari Nasrani, dia

adalah kontan dari sumber telaga Al-Qur'an dan Hadits serta perbuatan nabi

Muhammad Saw., dan para satrabdnya. Tetapi lantaran perdebdan faham

terlepas dari suasana pertentangan potitilq bukan sedikit pula kehidupan

of4tg-orang sufi dalam agama Nasr,ani dijadikan perumpamaan-perumparnaail

dalam kitab-kitab Kaum Tasawuf'."

Dalam Perkembangan selanjutnya" tasawuf semakin luas sehingga

bermunculan tarikat-tarikat, yaitu sistem kelompok sufi dalam menuntut

pelajaran yang diterima muridnya dari Syekh atau gurunya-r2 Dalam situasi

inilah agama Islam mulai deras masuk ke Indonesia, sehingga tidak

rnengherankan bila disebutkan nama kaum sufi, terutama di negeri kita maka

teringatlah kepada Tharikat NatrsabandiyatL Syadzaliyatq Samaniya[ dan

Tharikat Haji Palopo.

Dalam pengertian tasawu{, Hamka berusaha mengembangkan pengertian

tasawuf kepada yang asli, yaitu keluar daripada budi pekerti yang tercela dan

rr Hamk4 Tasawuf Perkemboryan dan Pemurnio4 (!ahta: Pustaka Panjimas 1983), 85-

t2 lbid, rfl.
86.
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l7

masuk kepadabudi pekerti yangterpuji.13 Pengertian beliau ini mengutip dalam

pernyataan Junaid. Dengan maksud hendak meneguhkan kernbali citra tasawuf

seperti inilah Hamka melahirkan konsep tasawufnya, yang kemudian lebih

poluler dengan nama tasawuf Modern.

Selanjutnya, dalam rangka mengembalikan maksud semula dari tasawuf

tersebut Hamka menegaskan:

Membersihkan ji*q mendidik dan memperhalus perasaan,

menghidupkan hati menyembah Tuhan dan mempertinggi derajat budi,

menegakkan segala kelobaan dan kerakusan, mengurangi syahwat yang

berlebihan dari keperluan untuk kesentosaan diri.14

Sarnpai saat ini amatlah terasa pengaruh modernisme pada jiwa Hamka

dalam bidang tasawuf Beliau berusaha mengembalikan citra kehidupan tasawuf

pada ajaran Nabi yang murni. Dalam usahanya ini beliau berulang kali

rnengemukakan bahwa sikap hidup tasawuf bukanlah cara hidup yang

memalingkan diri dari urusan kehidupan duniawi, melainkan hanrs turut

berkiprah didalamnya" Dunia seisinya ini adatah merupakan amanat dari Allah

Swr di muka bumi juga hanrs mampu mengelola dan memanfaatkan alam

semesta yang pada akhirnya akan mempertanggungjawabkan dihadapan-Nya.

Dalarn hal ini agar tidak terjadi kesalahan dan ketimpangan dalam kehidupan

sehari-hari, perlu adanya kembali moral yang merupakan kunci keberhasilan

13 tlamk4 TasawufModern-(Jakarta : Pushka pajimas 1996), 2-3.
'o lbid 7.
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dalarn mempersiapkan diri untuk menghadapi-Nya, Untuk itu tasawuf perlu

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga antara kehidupan dunia dan

akhirat bisa seimbang antara kehidupan dunia dan persiapan untuk akhirat. Hal

ini disebutkan dalam AI-Qur'an surat Al-Qoshosh ayat 77, yang artinya sebagai

berikut :

t ..-i €* t-, U al t Cr:ty,r";r'L 6;7 t rrl t arlt :l L I W 61 !,

,4d, r ) o ;1.-r.--Lll.=4y.l4[!i. l,i?r'l 12- .l LJ t6;!r $Jt <lr

(vv, Yl

"Dan carilah apa yang telah dianugerahlcan Allah SWT. kepadamu
kebahagraan negeri aWtirat, dan jangan lamu melupakan kebahagiaan
duniawi dan berbuat kerusalan di muka bttmi".t5

2. Tentang Sejarah

Diantara tema yang menonjol dalam tulisan Hamka adalah sejarah.

Beliau banyak menulis buku yang khusus sejarah ummat Islam, beberapa

penulisannya tentang sejarah Islam di Sumatera dan tefitang peranan

Muhammadiyah, kumpulan sketsa tokoh-tokoh dan peristiwa dalam sejarah

Indonesia lama sefta biografi tentang ayahnya dan sebuah autobiografi, oleh

karena itu Hamka patut menyandang sebutan sejarawan.

Menurut Hanrka ada dua macam teori menuliskan sejarah dalam

lingkungan Islanr, yaitu :

' 
5 Departemen Agama kl., Al-Qur' an dan Terj emahan nya, lgg}, 623.
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a. Teori yang pertama adalah teori para rowi Hadits dalam mengumpulkan

semua atau segala macam fakror-faktor tentang kehidupan Nabi dari sumber

apapun juga, terlepas dari apakah diterima atau tidah sehingga penting moral

dari perowi tersebut dapat dipercaya atau tidak.

b. Sedang teori yang kedua adalah teori yang biasa dipakai oleh para ahli

sejarah atau sejarawaq yakni pertama-tama menyampaikan data kemudian

menganalisa selanjutnya menyimpulkan dalam bentuk pendapat tertentu. t6

Hanrka patut juga nrenyandang sebutan seorang budayawan, karena

banyak juga karya beliau yang berisikan tentang sastra dan yang pasti

mengandung nilai budaya (seni) beliau memberi arti istilah kebudayaan atau

budaya:

"Usaha dan hasil usaha manusia menyelesaikan kehendaknya buat hidup

dengan alam yang ada disekelilingnya"rT

Suatu kebudayaan bisa tumbuh dan berkembang biak walaupun ia tidak

dicampuri oleh pengaruh agama ataupun dia dipengaruhi oleh agama. Sebab

kebudayaan semata timbul dari pada "daya manusia".18 Betapa besar luasnya

persoalan yang dicalup oleh kebudayaan, karena tidak akan dapat lepas dari

kebudayaan yang telah ada.

16 Hamk4 lntara Falaa dan Khayal Tuanku Rao, (lakarta: Bulan Bintan& Lg74), gg-gg.
'' Hamk4 Pandangan Hi&tp Muslim, (Jakarta : Bulan Bintang; L9g2), 267.ts lbid,268
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Hamka menyatakan bahwa seorang muslim adalah seorang manusia

budaya, maksudnya adalah kebudayaan yang ditimbulkan oleh akal budi

berpelitakan Islam itu niscaya kebudayaan yang bebas dari penganrh segala

sesuatu, kecuali dari Allah.re Sedaqgken kebudayaan yang terbentuk tanpa

sandaran agama akan mernbawa manusia kepada materialistis atau spiritualistis.

Bahkan kadangkala kebudayaan itu dinilai dengan keindahan yang nampak saja.

Hamka memberi kesimpulan bahwa: Islam mempunyai konsep yang

cukup turut mengisi kebudayaan dunia. Hal ird merupakan kesaksian sejarah.

Dan bangsa Indonesia dalam mernbangun kebudayaaq dari masa ke masa telah

menerima juga unsrr-urisur dari Islam. Sebagai budayawan Islam hanrs kembali

mengambil bagian dalam perkernbangan budaya, serta melakukan risalalmya

(tugasnya) dalam mengisi kebudayaan dunia.2o

C. Karya-Karyanya

Sebagaimana uraian terdahulu, bahwa sejak muda, Hamka sudah mulai

beerkarya, tepatnya ketika beliau banr benrsia 17 tatrul yaitu sekernbalinya menuntut

ilmu dari Jawa tahun 1925. Karya pertama beliau berupa kumpulan-kumpulan pidato

kawan-kawannya yang dicatat kemudian dijadikan sebuah buku bernama khatibul

ummah. Bermula dari karyanya inilah Hamka terus mulai mengembangkan bakatnya

dalam dunia karang-mengarang.

tt 6id,z7o.
n tb;d zlo.
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2t

Untuk menyalurkan bakat mengarangnya beliu menembus redaktur harian

Pelita Andalas, agar bisa memasukkan karya tulisnya dan saat itulah namanya mulai

dibaca dan dikenal banyak orang. Disamping memasukkannya di majalah Seruan

Islam yang dipimpin oleh Ismail Lubis yang berpusat di Pangkalan Brandan,

kemudian juga di majalah-majalah lain, seperti Suara Muhammadiya yang dipimpin

HA. Aizis, dan di Bintang Islotr yang dipimpin oleh H. Fahruddin yang keduanya

berpusat di Yogyakarta.2'

Bila kita lihat dari karya-karyanya. Hamka adalah seorang tokoh yang

multidimensional. Tentu banyak ulama yang multidimensional. Tapi jarang sekaligus

seorang sastrawan dan budayawan. Disinilah keunggulan Hamka karena ia memiliki

kemampuan khusus dalam mengkomunikasikan gagasan-gagasan keagamaannya

kepada masyarakat luas.

Oleh karena itu Hamka sering disebut sebagai sastrawarq pujangga, ulama,

dan politikus. Ia banyak mengubah syair dan sajsk, menulis karya sastra,, mengarang

buku-buku bernafaskan keagamaan. Bakai tulis menulis ini tampaknya memang

dibawa sejak kecil yang diwarisi dari ayahnya yang selain tokoh ulama juga penulis.

Karena Hamka penulis, maka masyarakat cenderung untuk melihatnya tidak

saja sebagai seorang ulama guru tetapi lebih sebagai ulama pemikir. Hamka bukan

hanya seorang pemikir keagamaan saja. Tetapi juga pemikir masalah-masalah

umum. Hamka menanggapi soal-soal sosial, seperti misalnya tentang adat istiadat,

zt HambAntara FaHa dan Khoyal ruanku Rao, (Jakarta : Bulan Binta4g, lg74), 153.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



22

kedudukan wanita, kebudayaaru keadilan sosial, idiologi, faham kebatinan, hak-hak

asasi manusia, politik dan sebagainya.

Hamka termasuk seorang sastrawan berhaluan Islam yang kuat. Karena

kecenderungannya mempropagandakan agamq seperti yang tercermin dalam corak-

corak tulisannya.

Kemungkinan disini Hamka dianggap sebagai yang hanya menjadikan

kesusastraan sebagai alat da'walr, tetapi mutu karya-karyanya yang berupa sastra

tampil dan berbicara sendiri. Seperti dalam karangan sastranya "Dibawah Lindungan

Ka'bah". Dalam karya sastra ini, orang langsung merasakan watak religius

tulisannya. Hampir seluruh cerita Hamka adalah dialognya dengan Tuhannya yang

telah menciptakan hidupnya sebagai manusia. Tetapi berarti agama sebagai urusan

Hamka. Dalam romannya yang berjudul "Tenggelamnya Kapal van der wick" ia

mendapatkan suara nasionalnya. 22

Dengan memasukkan unsur religius ke dalam sastranya Hamka ternyata

telah memberikan legtimasi bagi pengolahan secara sastra atas kehidupan beragama.

Ia juga telah mampu memperkenalkan dunia agama kepada dunia sastra sehingga

keduanya meftIsa alcrab. Sekaligus ia memberikan tempat terhormat bagi 4gama

dalam kehidupan sastra kita itu.

Sementara itu belum banyak kaum muslim yang menulis sastra sekuat karya

Hamka pada waktu itu. Banyak memang kaum muslimin menulis, tetapi jiwa

22 Nasir Tanara -Hamka Dimata Hati ummat -((Jakafia: sinarHarapaa l9g3), 152.
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agamanya tidak sekuat diri Hamka. Maka bisa dikatakan bahwa di luar pretensi

Hamka sendiri telah menjadi perintis dari jenis sastra Islam pada zamannya.

Sebagai seorang pujangga dengan ketajaman penanya menuangkan

pemikiran-pemikiran konstruktif Prestasi Hamka dalam tulis menulis ini

meninggalkan karya yang sangat banyak diantaranya yang sudah dibukukan tercatat

I 18 buah, belum termasuk karangan panjang dan pendek yang dimuat di berbagai

mass media dan disampaikan dalam beberapa kesempatan kuliah atau ceramah

ilmiah.23

Hamka memang termasuk penulis yang produktif Dalam usia 28 tahurq

1936 sampai 1943 banyak terbit karangannya dalam lapangan agama, filsafat,

tasawuf dan roman. Ada yang ditulis di Pedoman Masyarakat dan ada pula yang

ditulis terlepas. Pada waktu itu keluarlah roman "Keadilan lllahi-, ..Terusi/',

"Merantau ke Deli", "Dibawah Lindungan Ka'bah", "Tenggelamnya Kapal van der

Wick".

Setelah pecah revolusi, dikeluarkannya buku-buku yang mengguncangkarl

"Revolusi Agama", "Revolusi Pikiran", "Menunggu Beduk Berbunf',, ..Dilamun

ombak Masyarakat", rslam dan Demokrasi', ..Merdeka,,, ..Dari Lembah cita-cita,,,

"Muhammadiyah Melalui Tiga zamari', "sesudah Naskah Renville,,, .Negara

Islam", dan "Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi,,.

77
" Departemen Ag;aura F.l., Ensiklopedi Istam tI, (lal<afia: Ichtiar Baru van Hoevel993),
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Dalam hal agama Islam dan filsafat adalah "Tasawuf Modern" (1939),

"Falsafah Hidup" (1939), "Lembah Budi" (1940), "Lembah Hidup" (1940), yang

sesudah kemerdekaan dicetak ulang secara sendiri-sendiri dan diterbitkan menjadi

sebuah buku setebal9TT hataman dengan judul "Mutiara Filsafat".

Saat pindah ke Jakarta tahun 1950 keluar buku-bukunya, "Urat Tanggung

Pancasila", "Ayahku", "Kenang-kenangan Hidup", "Perkembangan Tasawuf Dari

Abad ke Abad", "Sejarah Kebangkitan Islam di Mnangkabau", "Falsafah Idiologi

Islam", dan "Keadilan Sosial Dalam Islam".25

Dalam tahun itu juga setelah lawatannya ke Amerika Serikat selama empat

bulan menghasilkan buku yang diberi judul "Empat Bulan di Amerika". Sebelum itu

menunaikan haji tatrun 1950 ia berkeliling di beberapa negara Arab. Hasil perjalanan

itu terbitlah buku-buku "Mandi Cahaya di Tanah Suci", "Di Tepi Sungai Dejlah",

dan "Dari Lembah Sungai Nil".

Pada tahun 1955 keluar bukunya "sejarah Umat Islam" yang terdiri dari

empat jilid dan ditulis sejak tahun 1938 diangsur sampai tatrun 1955, kemudian

berturut-turut terbit '?elajaran Agama Islam", '?andangan Hidup Muslim,,, dan

"Sejarah Hidup Jamaluddin Afghani".26

Karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan bahas

Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun lg5g Majelis Tinggi

2s Rusydi, Pribadi dan Martabat Hamka, (Jakarta : pustaka pajimas l9g3), 922u lbid 93.
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University AI-Azhar Kairo memberikan gelar Ustaziyah Fakhriyah @olcor Honoris

Causa) kepada Hamka. Sejak itu berhaklah ia memakai titel DR di pangkal namanya.

Pada tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan Al-Qur'an dengan "Tafsir Al-

Azhaf' yang terdiri dari 30 juz dalam 30 jilid. Tafsir ini sebagian besar dapat

terselesaikan selama didalam tahanan 2 tahun 7 bulan (Januari 1964 sampai dengan

le68).

Dan pada tahun tujuhpuluhan keluar buku-bukunya "Soal Jawab Tentang

Agama Islam", "Fakta dan Khayal", "Cita-cita Kenegaraan Dalam Islam" (1970),

"Kedudukan Perempuan Dalam Islam", "Islam dan Kebatinan" (1972), "Doa-doa

Rosulullah SAW' (1974), "Muhammadiyah di Minangkabau" (lgB).27

Sandungan yang dialami Hamka dalam karyanya yang berbentuk tulisan

terjadi pada tahun 1960. Lembaga Kesenian Rakyat (LEKRA) yang bernaung

dibawah PKI pernah menuduhnya bahwa karya Hamka yang berjudul "Dibawah

Lindungan Ka'bah", "Tenggelamnya Kapal van der wick", dan 'Dibawah Lembah

Kehidupan" adalah penjiplakan dari karya Musthafa luthfi Al-Manfaluthfi pengarang

dan ulama Mesir. Atas tuduhan itu kemudian Fakultas Sastra Universitas Indonesia

mengadakan penelitian dan menyimpulkan bahwa karya Hamka bukan plagiat

(penjiplakan)28

" Timpenlusun,
1993), 394.a lbid g3.

Ensiklopdi Nasional Indonesia Jilid I, (Jakarta: Ichtiar Bam van Hove,
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Itulah karya-karya Hamka yang penulis ketahui dan dapat penulis sebutkan

dalam skripsi ini.

fli/t I
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BAB III

PANDANGAN HAMKA TENTANG MA'RIFAT

A. Pengertian \Ia'rifat

Ma'rit'at dari segi bahasa berasal dari kata arafa, ya'rifu, irfan,ma'rifah

yang artinya pengetahuan atau pengalaman. Dan dapat pula berarti pengetahuan

tentang rahasia hakikat agama, yaitu ilrnu yang lebih tinggi dari pada ilmu yang

biasa didapai oleh orang-orang pada umumnya. Ma'rifat adalah ilmu

pengetahuan vang obvckn),a bukan pada hal-hal yang bersifat dhahir, tetapi lebih

memdalam terhadap batinya dengan mengetahui rahasia-rahasianya. 
I

Bagi Hamka kaurn sutj tidak banyak memakai kata-kata ilmu. Mereka

lebih banyak memakai kata-kata "Ma'rif'at", yaitu kata-kata yang lebih tinggi

derajatnya daripada ilmu. Sebab itu orang yang alim dalam pandangan merek4,

belumlah setingkat dengan orang yang arif. Pengalaman-pengalaman mereka

dalam latihan batin, rahasia-rahasia yang terbuka dalam ilham, jauh lebih tinggi

daripada suatu kesirnpulan yang didapat dengan mantiq. Ma'rifat berisi keindahan

yang dirasai olelr batin lantaran is1r7, 1'aitu kerinduan mengetahui.r

Tasarvuf memanglah lebih banyak bergantung kepada perasaan, Zatq.

Dan begitulah perasaan pada umumnya, dapat dirasakan dengan halus, tetapi tidak

'Abudi,', Nara. .{/'ilrrif lirstrtrt(', (Jakarta : Raja Gral'indo, 1997),219.

:Hanrka. 
I'erkemhuttgttn 'lhstnruf Dttri Abacl Ke Abatl, (Jakarta : Pustaka Panjimas,

a.'
I e62), 7e
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dapat dipegang barangnya dan tidak dapat ditentukan tempatnya. Demikian juga

segala definisi yang mereka kemukakan, adalah penuh perasaan yang tinggi

belaka, penuh keindahan (estetika) dan budi (etika). Penuh rasa nikmat yang

dialami jiwa karena fana, atau lenyapnya diri sendiri dari yang lain dan tenggelap

kepada rasa kedekatan dengan Tuhan.3

Menurut Hamka ma'rifat adalah ujung perjalanan dari ilmu pengetahuan.

llmu adalah usaha mengetahui keadaan suatu barang, tetapi ma'rifat menanyakan

sebab dan nilainya. Misalnya kata ilmu dua kali dua sama dengan empat. Maka

ma'rifat tidak hendak mencakupkan perjalanan sehingga itu saja. Dia masih

bertanya : "Mengapa jadi empat dan siapa yang menjadikan empat'/".

Jadi ma'rit'at adalah kumpulan ilmu pengetahuan, perasaan, pengalaman,

amal dan ibadah. Kumpulan dari ilmu, tllsatat dan agama. Kumpulan dari

luluntiq (logika), keindahan (estetika) dan cinta.a

flamka menyatakan, dengan kaca mata tusuwu/lah kita dapat melihat

segala sesuatu. Yaitu mengenal rahasia besar yang tersembunyi dalam alam ini.

Mengenal Allah dan mengenal roh, dengan jalan memperhalus perasaan. Rasa

tasawuf terdapat disetiap zamarq tiap bangsa dan ditiap agama. orang dapat

kesana dari penjuru, merekapun bertemu dengan satu kesimpulan yang kadang-

kadang tidak terdapat dengan akal dan ilmu, atau dengan hukum "sebab" dan

'lhirt.lt
lHamka, 'l-a.sav,u/ Perkembangan dan Permurttian, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983),

lt4.
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"akibat". Kesirnpulan itu lebih banyak didepan dengan jenis yang lebih tinggi

dengan apa yang dinamai ilham dan biasa dirasai oleh ahli syair dan seniman.s

B. Jalan Nlenuju N'Ia'rifatullah

Para ulama tasauuf dan kaum sufi memiliki beberapa cara untuk

mencapai tingkat te(inggi dalam sut'i atau ma'rifatullah, untuk mencapai

Ma'ritatullah ini seetiap penuntut suti rnenempuh jalan yang tidak sama.

Ma'rit'atullah adalah tingkat yang telah mencapai tariqat alhaqiqat.6

Akan tetapi tidak berarti thariqat menuju Ma'rifat itu harus secara

khusus, lalu rnenempatkan diri hanya dalam ibadah batiniyah belaka. Akan tetapi

untuk mencapai tingkat Ma'ritbt itu, para penuntut dapat juga mencapai melalui

berguru langsung dengan Syekh yang Mursyid.

Para syekh yang Mursyid, biasanya suka memberi pelajaran dan

pendidikan pada rnasyarakat untuk mernberi petunjuk kaifayah ibadah dan tauhid

uluhil,ah 1'ang bersih dan usrvah hasanah Nabi SAW.7

Menurut Hamka anjuran-anjuran berdo'a dan membaca wirid serta

amalan-amalan tertentu memang ada didalam al Qur'an dan memang banyak pula

haditsnya yang soheh. Diberi peringatan bahwasannya amalan dan wirid itu akan

membawa kesan-kesan bagi keteguhan jiwa, sehingga tidak gentar dan takut duka

sHamka, 
Pantlangan H idup, 23.

6Sayyid Abu Bakar Ibnu Muhammad Syatha, Misi Suci Para Sufi,(terj) Djamaluddin

Al-Bany (Jakarta : I\,litra Pustaka 2000), 38.

' thirl.:g
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cita lagi nrengjha<tapi hidup ini. Jiwapun bermandilah dengan cahaya (Nur), yang

memberi sinar bagi alam sekelilingnya.

Tetapi orang-oran yang dianugerahi keistimewaan itu bukanlah terrdiri

dari luar manusia biasa. Semua manusia sanggup mencapai derajat (Ma'rifatullah)

asalkan diisi syarat untuk ntencapainya.

Oleh sebab itu orrang-orang sholeh itu tidaklah perlu untuk mempelajari

sihir atau ilmu-ihnu ganjil pemagar diri, dan tidak perlu mempercayaai tukang

tukang tcnung clan ranral, rncngctahui nasib. Dia telah beroleh yang lebih dari itu,

yaitu anugerah Tuhan, karena dia dekat dengan Tuhan.yaitu dengan jalan

rnensucikitn serta rnembersikan jirva daripada perangai-perangai yang tercela.s

Menurut Hamka orang yang mempunyai Ma'rifatullah dinamai'Arif.

Kurlpularr pcrrgctahuan tcntang sl'ari'at, dcngan kcscdiaannya menempuh jalan

(Thariclad) rJan nrencapai akan hakikat, semua itulah yang Ma'rif'at

I. Syari'at

Menurut Hamka Syari'at adalah undang'undang atau garis-garts yang

telah ditentukan. Termasuklah kedalamnya hukum-hukum halal dan haram, yang

tersuruh dan terlarang, yang sunnah dan yang makhruh, termasuk didalamnya

amalan yang lahir, sembahyang, puasa, zakat, haji dn berjihad (berperang) pada

jalan Allah, nrenuntut ihnu dan lain-lain. Segala perbuatan yang dikerjakan

seorang Islam, tidaklah keluar dan garis suatu hukum, sekurang-kurangnya yang

rnutrah artinva 1'ang ctitrolehkan nrcngeriakannya. Maka meluaslah syari'at itu

'Hanrka. I)erkc'mhttttgtttt 'l trstnru.f l)ori Ahutl ka Ab*l. 103'lO4
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menguasai segenap mata perjuangan hidup, ekonomi, sosial, dan politik

sekalipun.e

Maka meluaslah syari'at itu mengenai segenap mata pe{uangan hidup,

menurut garis syari'at yang telah ditinggal contoh teladan oleh Nabi Muhammad

SAW. sendiri. rt'

Tegasnya bahwa syari'at itu peraturan-peraturan Allah yang bersumber

dari Al-Qur'an scbagai dasar pegangan Al-Qur'an meyebutkan ( QS. Al-Maidah :

48)

Yang maksudnya :

"lJulnru ,.lllult nrcniuclikun s1.'uri'ut unluk tiap-tiup unrat dan jalan

meluksanukannyQ" .

Sedangkan amalan syari'at itu dibaglnya dalam dua bagian, yaitu

Ta'abbudi dan Ta'aqquli. Ta'abbudi artinya yang bersifat ibadah semata-rnata.

Sembahyang dzuhur 4 rakat,wuquf di Arafah, melempar jumrah di Mina dan lain-

lain. Atau mengapa bulan Ramadlan dipilih menjadi bulan buat berpuasa

serentak. Semua itu termasuklah kepada Ta'abbudi yang wajib dikerjakan dan

tidak boleh ditambah-tambah dan tidak berkehendak kepada pertanyaan apa, yang,

ellarrrka, 
l'arkenhuttgcur tlurt Itemurttitrtt, 30.

'uHamka, perkembangart Tasau,tf dariAhad Ke Abad,(Jakarta:Pustaka Islam, 1962),

t&iq);L,t4 sq?t

96-30.
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sebabnya, sckian, apa sebabnya melempar dan lain sebagianya. Karena setiap

agama mempunyai syiar tersendiri.

Yang Ta'aqquli adalah yang dapat dipertimbangkan oleh akal. Yang

dapat difikirkan. Disinilah beredarnya sebab dan musabab, illat hukum. Maka

berkembanglah agama itu dibagian Ta'aqquli menurut perkembangan masa dan

tempat. ll

Segala yang tersebut itu adalah mengenai amanat lahir. Sebab itu

dinamailah ilmu lahir. Maka disamping itu dengan sendirinya timbullaah imlu

batin. Bukankah segala syari'at itu kita kerjakan harus dengan hati patuh ? dan

siapa Tuhan itu ? dan siapa kita ? kita disuruh mengerjakan yang baik yang

dilarang mengerjakan yang jahat. Kita akan diben pahala kalau mematuhi perintah

dan menghentikan larangan. Tepai adakah hubungan kita dengan Tuhan itu hanya

hubungan seorang majikan memberi gaji ? atau adakah hubungan kita itu lebih

tinggi dari itu, yaitu karena cinta ? disinilah pangkal tasawuf,t2

Penulis sendiri mengambil kesimpulan dan pemikiran diatas bahwa,

siapapun tidak boleh menganggap terlepas dari syari'at, walaupun ia ulama sufi

yang besar dan piawai, atau wali sekalipun. Orang yang menganggap dirinya tidak

memerlukan syari'at untuk mencapai tarikhat sangat tersesat dan menyesatkan.

Karena syari'at itu seluruhnya bermuatan ibadah dan mu'amalah, maka

menjadi satu paduan dengan thariqat dan hakikat. Ibadah seperti itu tidak gugur

kervajibannva rvalupun seseorang telah mencapai tingkat wali. Bahkan ibadah

tt 
lhid.

''Hamka,lb smt' uf P e r k e m ba n ga n clan P e mt rn i qn, 90.
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syari'atnyil \\ajib rnclcbihitingkat ibadah rnanusia biasa. Umpanya moto ibadah

seorang rvaliyullah melebihi ibadah orang-orang awam. Sebagai mana Rasulullah

SAW. ketika rnenjadikan shalat dengan penuh kekhusukan dan begitu lama

berdiri rukuk dan sujudnya sehingga dua kakiknya menjadi bengkak karena

dengan penuh kecintaan dan ketulusan.'l

Ketika Nabi SAW ditanya berkaitan dengan ibadahnya yang begitu hebat

dan bersungguh-sungguh, beliau menjawab : "Mengapa saya tidak menjadi hamba

yang bersykur ?" Karena ibadah itu termasuk salah satu cara untuk mensyukuri

nikmat Allah dan semua anugerah-Nya, maka para sufi atau wali sekalipun tetap

berkewajiban melaksanakan ibadah syari'at yang dita'lifkan kepada setiap

muslimin dan muslimat.

Oleh karena itu bagi penulis rvajib bagi penuntut kehidupan akhirat dan

para penuntut ilnru-ilmu Islam secara intensif mempelajari ilmu syari'at, sebab

semua ilmu yang berkaitan erat dengan kehidupan dunia dan akhirat bergantung

erat dengan ilmu syari'at. Ilmu tasawuf dengan pendekatan kebatinan (ruhiyah)

tetap bergantung erat dengan syari'at. Tanpa syari'at semua ilmu dan keyakinan

rohaniyah tidak ada artinya.

Hati para suti akan cemerlang sinarnya dalam menempuh kehidupan

rohaniyah yang tinggi, hanya akan diperoleh melalui ilmu syari'at. Demikian

r'tAbu 
lJakar lbnu Muhamnrad Syarha, ., .'|6-37

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

.juga kcnruksialun tlrthirr dan lrnccguharrnya suduh lcrcunturlr duri tcludun Nabi

SAW, semuanya tercantum dalam ilmu syari'at.la

Ilnru tasalvuf adalah bagian akhlak mahmudah hanya akan diperoleh dari

uswah hasanahnya Nabi SAW. Cahaya yang bersinar dari kehidupan Nabi SAW

adalah pokok dasar bagi pengembangan ilmu tasawuf. Menurut tuntunan Nabi

SAW hati adalah ukuran utama penuntut ilmu tasawuf. Dengan kesucian hati dan

ketulusannya rnelahirkan akhlak mahmudah dan mencegah akhlak madzmumah.

Seperti yang diajarkan dalam sunnah nabi sebagaian dari ilmu syari'at. Dengan

pengertian lain hati suti ditempati oleh thariqat yang berdasarkan syari'at.r5

Demikian juga Hamka mengartikan tasawuf itu sendiri dari pendapat al

Junaid : bahrva tasawuf ialah membersikan hati dari pada apa yang mengganggu

perasaan kebayakan mahkluk, berjuang menanggalkan pengatuh budi yang asal

(insting) kita, memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai manusia, menjauhi

segala seruan dari hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci kerohanian, dan

bergantung pada ilmu-ilmu hakekat, memakai barang yang penting dan terlebih

kekal, menaburkan nasehat kepada sesama umat manusia, memegang tegUh janji

dengan Allah dalam hal hakekat dan mengikuti contoh Rasulullah dalam hal

syari'at.l6

Maka dari itu dengan syari'at kita dapat taat menuruti peraturan-

peraturan Tuhan. Dan dengan tasawuf dapat merasakan dalam batin kita dan

't/,1r,{ iz--i8.

" lhirl,3g.

'uHamka, Perkemhangart dan Pemurrtian..., 89
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mengenal Tuhan, untuk siapa dipersembahkan amal ibadah kita, dan sebagai

pengawas kita untuk khusuk kepada-Nya.r7

II. Tarekat.

Tarikat berasal dari bahasa Arab, yaitu Thariqat, yang berarti jalan, cara

atau metode. Yang dimaksud adalah jalan, cara atau metode pembersihan jiwa

manusia dalam rangka menuju atau mencari ridla Allah. Sebagaimana kita

ketahui, didalarn islarn tuntutan hidup tidak lain adalah untuk beribadah kepada

Allah (QS. Adz-Dznyat: 56) disertai dengan tuntunan agar ibadah itu harus selalu

dilakukan dengan ikhlas (QS. Al-bayyinah : 3).r*

Para ulama berpendapat tharikat adalah jalan yang ditempuh sangat

waspada dan hati-hati beramal ibadah. Seseorang tidak begitu saja melalukan

rukhsltuh (ibadah yang merugikan) dalam menjalankan macam-macam ibadah.

Walaupun ada kebolehan melakukan rukhshah, akan tetapi sangat berhati-hati

melaksanakan amal ibadah, diantara sikap hati-hati itu adalah bersikap wara'.

Menurut Al-Qusyairi, wara' artinya berusaha untuk tidak melaukan hal-

hal yang bersifat subhat (sesuatu yang diragukan halal-haramnya). Bersikap

wara' adalah suatu pilihan bagi para ahli tharikat.re

Imam Ghazali membagi sifat wara' dalam empat tingkatan. Tingkatan

yang terendah adalah wara'ul adl (wara' orang yang adil) yakni meninggalkan

suatu perbuatan sesuai dengan ajaran fiqh, seperti makan riba atau perjanjian-

'TPennadi, Peilgqntar llmu Tusavuf,(Jakarta: Rineka Cipra 1997), 5.

'*Fudoli Zaini, [arekat Pesantren tlan Dudaya /-okal, (Surabaya : PIKI dan IAIN

Sunan Ampel Press, 1999), I .

'esayyid Abu Bakar Ibnu Muhammad Syatha, Misi Suci Para &tf ...,30.
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pe{anjian yang meragukan dan amal yang dianggap bertentangan atau batal.

Tingkat agakkeatas adalah wara'usshalihin (wara' orang sholeh), yakni menjauhi

semua perbuatan subhat seperti makan yang tidak jelas asal-usulnya atau ragu atas

sesuatu yang ada ditangan atau sedang dikeqakan, atau disimpan.

Tingkat atasnya lagi adalah wara'ul muttaqin (wara' orang yang

bertaqwa). Yakni meninggalkan perbuatan yang sebenarnya dibolehkan (mubah)

karena khawatir kalau-kalau membahayakan atau mengganggu keimanan seperti

bergaul dengan orang-orang yang suka bermaksiat, memakai pakaian yang serupa

dengan orang yang berakhlak jelek, menyimpan barang yang berbahaya atau

diragukan kebaikannya. Contoh : Umar bin Khattab ra. meninggalkan sembilan

persepulun dari hartanya yang halal karena kuatir berasal dari perilaku haram.

Tingkat yang tertinggi adalah rvara'shiddiqin (wara' orang yang jujur).

Yakni menghindari sesuatu walaupun tidak ada bahayanya sedikitpun,

umpanyanya hal-hal yang mubah yang terasa subhat.2o

Oleh karena itu mengamalkan ihnu thariqat sama dengan menghindari

segala macam perbuatan mubah, seperti telah dico-ntohkan di atas. Dan itulah

jalan yang suci yang akan mengantarkan kepada ketaatan dan kebahagiaan.

Gerak-gerik dan aktivitas manusia yang bersitat jasmaniah harus disertai

gerak-gerik dan aktivitas yang bersit'at rohaniah. Kalau didalam islam ada ajaran

agar manusia membersihkan diri atau at-thaharah, maka yang dimaksud bukan

hanya berarti bersih jasmani, melainkan juga bersih rohani. Cara atau metode

" rbid,3r
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pembersihan rohani itulah yang kemudian disebut dengan thariqah atau tarekat

yang dengan cara itu diharapkan bahwa pembersihan tersebut berjalan dengan

efektif dan efesien.rr

Hamka mengartikan bahwa tarikat itu merupakan jalan untuk menuju

kepada Tuhan. Apayang dituju dengan mengerjakan syari'at ? apakah ibadah itu

hanya semata-mata ibadah ? siapa yang disembah ? siapa yang dituju ? ialah

keridhoan Allah SWT. Tuhan yang kita cintai. Maka diantara mahkluk dengan

kholik itu adalah perjalanan hidup yang kita tempuh. Inilah yang dikatakan

tariqad. Disinlah kita sudah mulai nremasuki ilmu batin. Dan disinilah diaturnya

bebarapa syarat perjalanan yang harus dipenuhi. Antara lain :

l. lkhlas, yaitu yang suci murni. lbarat emas tulen, tidak bercampur dengan

logarn lain dan tidak pula saduran atau emas lancung;

2. Muraqabah, artinya senantiasa mengintip dan mengintai dari dekat, apa-

apa kemestian yangharus dilakukan menuju Tuhan tadi;

3. Muhasabah, artinya, memperhitungkan keadaan diri sendiri, supaya

mendengar kelayakan menjadi murid (penuntut). Dihitung apa kelalian,

apa kekurangan. Sehingga dengan demikian bertambah naiklah diri itu

dari satu tingkat ke lain tingkat yang lebih tinggi. Menempuh tingkat itu

disebut maqamat;

4. Tajarrud, artinya, melepaskan segala ikatan apa juapun yang akan

merintangi diri dalam menuju jalan itu. Misalnya kemegahan, hawa nafsu

dunia, pangkat, kedudukan. Menurut fatwa setengah mereka: "Cintailah

"Fudoli Zaini et. al.,'l'orekql PesantrendanRutlayaLokat,(Stxabaya:IAINSunan
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yang memberi nikmat, dan janganlah dicintai nikmat yang diberikan".

Atau "Lekatkanlah hati tempat singgah";

5. Isyq, artinya, rindu. Maka makhluk dinamai 'asyik. Dan khaliq

dinamainya ma'syuk. Sebagaimana fatrva yang telah diungkapkan oleh

DR. H. Abdul Karim Amrullah : "Rinduilah Tuhan, melebihi rindumu

kepada segala kekasih. Sebab kekasih yang lain akan kita tinggalkan atau

meninggalkan kita. Tetapi Tuhan sebagai kekasih, Dialah yang akan kita

tuju"; dan

6. Hubb, artinya cinta.rl

Karena cinta dan nndu dendamlah pada hakekatnya yang mendorong

manusia buat melangkah dan pula yang menarik, laksana tarikan besi berani buat

menambah dekat diantara 'asyik dengan ma'syuqnya. Dan dengan Hubb atau isyq

itulah seluruh alam ini dijadikan dan dicipta.

Dengan sifat Rahman dan Rahimnya (welas dan asih), maka nampaklah

paduan cinta itu meliputi akan seluruh alam. Langit merindui bumi. Matahari

rnerindui bulan, lautan merindui daratan. Dan pertalian seluruh planet dan

bintang-bintang, adalah pertalian rindu dendam dan cinta. Itulah sebabnya maka

tidak terjadi perbenturan. Lihatlah kata sufr : "Air mengalir dari puncak bukit,

mengenai tanah-tanah yang tandus, sehingga menghidupkan yang telah mati. Air

itu mengalir terus sampai ke laut. Dalam lautan luas itu berkumpulah dia

Ampel Press, 1999), l.

"Hu*ku, Tosqv,uf Perkembangan dan Pemurniatr, ..., lll-112
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kembali, rnenjadi hujan, turun kembali ke burni. Menyuburkan bumi yang haus

akan siraman.23

Maka tiap-tiap guru mencari dan emndapat jalan. Bahkan sebanyak

nafas orangpun tersedialah jalan itu.

ilI. Hakikat

Menurut Hamka, hakikat yaitu kebenaran sejati yang mutlak yang

padanyalah ujung segala perjalanan, bagaimanapun jauhnya, akhirnya dari pada

segala langkah (harekat). Untuk-Nya-lah syari' at dan undang-undang.

Didalam perjalanan menuju hakikat itu, orang memulai dari dalam

dirinya sendiri. Untuk mengenal Tuhan, kenalilah diri. Perjalanan itu dimulai

dari dalam dan kedalam sehingga serba alam dengan keindahan dan

keganjilannya, hanyalah untuk jadi saksi pencari diri.2a

Disini te4adilah cara yang didapat oleh ahli suluk (ahli perjalanan)

setengahnya karena sangat asyiknya, dirasainyalah bahwa dirinya tak ada. Yang

ada hanyalah yang ada. Yang ada adalah yang awal, tidak ada permulaan dan

akhir tidak ada berkesudahan. Adapun diri sendiri dan alam seluruhnya tidak ada.

Sebab arvalnya Adam (tidak) dan akhirnyafana(lenyap).25

Dalam hal ini Sayyid Abu Bakar Ibnu Muhammad Syatha menjelaskan

bahwa kedudukan tiga tingkatan di atas yaitu syari'at, tariqat dan hakikat

merupakan jalan menuju akherat. Syari'at ibarat kapal, yakni instrumen mencapai

tujuan. Thariqat ibarat lautan, yakni sebagai wadah yang mengantar ke tempat

" Ihirt.tt2.

'uthirt,r2-lli

ItHantka, 
l)erkemhttrtgtrtr'l'cr,stnrtlf t{trri Ahtttl Kt'.'16rrrl . , l0l
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tujuan. Sedangkan hakikat ibarat mutiara yang sangat berharga dan banyak

manfaatnya.

Untuk memperoleh mutiara hakikat, manusia harus mengarungi lautan

dengan ombak dan gelombang yang dahsyat. Sedangkan untuk mengarungi

lautan itu, tidak ada jalan lain kecuali dengan kapal.

Sebagian ulama menerangkan tiga jalan menuju ke akhirat itu ibarat buah

pala atau buah kelapa. Syari'at ibarat kulitnya, thariqat isinya dan hakikat ibarat

minyaknya. Pengertiannya adalah, minyak tidak akan dapat diperoleh tanpa

memeras isinya, dan isinya tidak akan diperoleh sebelum menguliti kulit atau

sabutnya.z6

Inilah gambaran dari jalan menuju akherat, yakni melalui syari'at,

thareqat dan hakikat. Melalui .ialan ini seseorang rnudah akan mengawasi

ketaqwaannya dan menjauhi hawa nafsu. Tiga jalan ini secara bersama-sama

menjadi sarana bagi orang-orang beriman menuju akherat tanpa boleh

meninggalkan salah satu dari tiga jalan ini.

Hakikat tanpa syari'at menjadi batal, dan syari'at tanpa hakikat menjadi

kosong. Dapat dimisalkan disini, bahawa apabila ada orang yang memerintahkan

sahabatnya mendirikan shalat, maka ia akan menjawab : Mengapa harus shalat ?

bukankah sejak zaman azali dia sudah ditetapkan taqdirnya ?. apabila ia sudah

ditetapkan orang yang beruntung, tentu masuk surga walaupun tidak sholat.

Sebaliknya, apabila ia telah ditetapkan sebagai orang yang celaka, maka ia akan

masuk neraka, rvalaupun mendirikan shalat.27

lnilah c,ontoh hakikat tanpa syari'at.

r"sayyid 
Abu Bakar lbnu Muhanunad Syatha. lvlisi Sttci l'ara $tfi ...,28
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Sedangkan syari'at tanpa hakikat, adalah sifat orang yang beramal hanya

untuk memperoleh surga. Ini adalah syari'at yang kosong, walaupun ia yakin.

Bagi orang ini ada atau tidak ada syari'at sama saja keadaannya, karena masuk

surga itu adalah semata-mata anugerah Allah.

Syari'at merupakan peraturan Allah yang telah ditetapkan melalui wahyu,

berupa perintah dan larangan. Thariqat adalah pelaksnaan dari peraturan dan

hukum Allah (syari'at). Hakikat adalah menyelami dan mendalami apa yang

tersurat dan tersirat dalam syari'at, sebagai tugas menjalankan firman Allah.

Oleh karena itu Hamka menjelaskan apabila thanqat itu telah dijalani

dengan segenap kesungguhan, setia memegang segala syarat dan rukunnya,

akhirnya tentulah bertemu dengan hakikat. Mulanya tercapailah kasyaf. Dinding

tebal yang memisahkan diantara kita dengan Dia, adalah hawa nafsu dan

kebendaan. Itulah gunanya tajamrd, melepaskan segala ikata atas diri. Apabila

rohani telah mencapai kesempurnaannya, takluklah jasmani kepada kehendak

rohani. Pada waktu itu tiada sakit lagi, tidak ada miskin lagi. Bahkan maupun

sangkar kecil kepada kebebasan ltns, mencari kekasih. Dan mereka berkata :

"Mati adalah alamat cinta sejati".28

Dengan demikian, ma'rifat itu dapat dicapai dengan melalui

syari'at menempuh thariqat dan memperoleh hakikat. Apabila

syari'at dan thariqat itu sudah dapat dikuasi, maka timbulah

hakikat yang tidak lain dari perbaikan keadaan ( ahwal ) ,

" tbid.zq-25.

"Hanrka, Perkemhangarr Tasavtf tlari Abad ke Abad, . . ., 101
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Sedangkan tujuan terakhir yaitu nrengenal Allah dan mencintainya dengan

sesungguhnya.2e

Hamka sependapat dengan Dzin-Nun al Misri yang merupakan tokoh seorang

sufi dari Mesir, beliaulah puncaknya kaum sufi di abad ketiga. Beliaulah yang

banyak sekali rnenambahkan jalan buat menuju Allah. Tujuan beliau adalah

"Mencintai Tuhan, membenci yang sedikit, menuruti garis perintah yang diturunkan,

dan takut akan terpaling jalan".

Suatu ketika Dzin Nun pernah ditanyai orang tentang hakekat cinta itu.

Beliau menjawab '. "Rahwa engkau cintai opa ))ang dicintai Allah, engkau benci apa

yang dibenci-Nyu, engkau nrcntolton riclho-Nyu, engkautokoltsekolianyangakan

merintang engkuu ntenu.lu Dia. Dun .langan tukut ukan kebencian orang yang

nrcnthcnci. l.)urt .lungun nrcueulingkun cliri clun ntelihulnyu. Kurenudindingyang

sangat lebul untuk melihut-N1tu iuluh luntarun nrclihat diri sendiri."

"Orang yang arif adalah bangga dalam kepapaannya. Apabila disebutnya

nama Allah, dia bangga. Apabila disebut nama dirinya, dia merasa miskin".

"Pada suatu hari Dzin Nun berjumpa dengan Rahib, lalu beliau bertanya

kepada Rahib tersebut "Apakah arti cinta itu rnenurut pendapat tuan?" sebab seorang

sufi yang besar tidak enggan menerima nikrnat dari pada orang lain, walaupun

berbeda agarna. Lalu rahib itu meniarvab : "Cinta sejati itu tidak rnau dibelah dua.

Kalau cinta telah tertumpah pada Allah, tidaklah ada cinta pada yang lain, tidaklah

t'As,,rara,r AS, Pengantar Studi rasarvul, (Jakarta : Raja Grafindo persade, 1996), 104
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6lullgki6 clipcrsutukun cinta itu patlu Allah. Sobalr itu talakkurlah engkau menitik

dirimu manakah yang engkau cintail".

Lalu Dzin-Nun meminta supaya diterangkan apa benar sarinya cinta. Pendeta

itu rnenjarvab : "Akal pergi, air mata jatuh, mata tak mau tidur, rindu dendam

memenuhi j irva, dan kekuatan berbuat apa sekehendaknya". 
30

Itulah suti yang selalu ingat kepada Allah, dan nyawanya tidak kering dari

sebutan yang dicintai yaitu Allah, walaupun lidahnya berdiam. Dia sadar akan

perasaannya, luas ufuknya dan putus segala tali rantai yang memberinya batas

dengan alam. Meninggi, di atas dan pada ukwan hayat yang tidak berharga, laksana

burung terbang ke udara menyusup awan yang hijau.3l

Be(ambah banyak yang dapat diketahui, bertambah naiklah tingkat kepuasan

dan bertambah mendalam rasa kebahagiaan. ltulah sebabnya orang yang lebih luas

ilmu pengetahuannya itu, lebih lnerasa berbahagia dari pada orang yang kurang

pengetahuannya.

Dengan segenap kepandaian filsafat, mantik, keindahan dan pengalaman

Ghazali mengatakan nilai ma' rifatullah. 32

Menurut Hamka seorang suti yang telah sampai pada tingkatan (ma'ritullah)

akan memiliki ciri-ciri (simbol) sebagai beriktrt :

r0 Hanrka, Perkentbangan dan Pentuntian...., 100-l0l
rr Hanrka, Pandangan Hidup...., 50.

'tl Hamka, Perkembangan dan Pemurnian, 142
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l. Menghadirkan Allah di dalam hatinya, dengan tetap berdzikir, sehingga setiap

gerak geriknya selalu diisi dengan satu kalirnat yaitu Allah'

?. llasa cintarll'a kcpuda Allalr sctttakitt lrcrtartrtralt'

3. Selalu mendapat bimbingan Allah dalam segala hal dan dapat mengetahui

rahasi a-rahasia terseurbunYi.

Dalam satu hadits qudsi, Tuhan bersabda :

"Aku (Allah) adalah perbendaharaan yang tersembunyi siapa aku, maka

kuciptakan makhluk-makhluk-Ku, maka dengan Aku-lah mereka mengenal Aku".

Kata sufi hadits inilah pokok dasar kecintaan kepada Tuhan yang sejak,

Tuhan adalah permulaan segenap kejadian, yang awalnya tidak ada permulaan, Allah

saja yang ada dan tidak ada yang lain serta sebab itulah dijadikan-Nya segenap

kejadian (Al-Khalk). Maka adalah alam ini laksana kaca yang terang benderang yang

disana dapat dilihat zat Allah.

Jalan berfikir demikian itu terlukis dalam kitab mereka. Itulah dasar

rvahallatul rvujud.

Kehidupan dan alam penuhlah dengan rahasia-rahasia tersembunyi. Demikian

kata kaum sufi rahasia-rahasia itu tertutup oleh dinding. Diantara dinding itu ialah

harva nafsu sendiri. Keinginan akan hidup dan dunia. Tetapi rahasia itu mungkin

terbuka dinding (hiiab) itu mungkin tersimbah dan kita dapat melihat atau merasakan

atau berhubungan langsung dengan yang terahasia, agar kita sudi menempuh jalan-

Nya. ltulah ma'rit'atullah dan yang ma'ritatullah seorang sufi dapat mengetahui
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segala rahasia yang tersernbunyi dan terbukalah hijab yang menghalanginya atau

menghadangalya.i1

Disamping itu menurut Hamka jiwa sufi selalu mendengar jelas atas tasbih

alam memuji Tuhan. Mereka mendengar musiknya kelap-kelip bintang di langtt.

Kokok ayarl1 di rvaktu tajar pun mengandung tasbih, tajar itu sendiri seketika

menyusungpun rnengandung tasbih. Oleh karena itu bersamalah nyanyian jiwa

seorang suli dcngan nyanyian jirva seluruh alatn, menuju'['uhan. Mengatasi segala

seni dan ilmu, sebab dia termasuk dalam lingkaran kasyaf.

Manusia bisa rnemandang sesuatu berpisah dengan yang lain. Langit berpisah

dengan bumi, bintang berpisah dengan matahari, air lain di tanah. Bahkan engkau

lain akupun lain, tetapi pandangannya adalah satu.

Dia melihat suatu, dan rnelihat yang satu dalam semua. Bahkan melihat

sesuatu dalam segala sesuatu. Sekali pandang dia sampai mendapat satu kesan, yaitu

semuanya itu hanyalah rumus belaka. Ini merupakan tanda adanya satu hakikat.

Bahkan kadang-kadang dia mendaki lebih tinggi, seakan-akan lepas dari

pandangan hidup orang biasa, sebab dia berani menyatakan keyakinannya

bahwasannya segala yang ada ini tidaklah ada, yang ada hanyalah yang tetap ada.

Segala sesuatu yang adanya bergantung kepada kehendak yang tetap ada,

maka sesuatu yang bergantung itu tidak lah ada, dia hanyalah pertandaan saja dari

r{ Hanrka, Perkenrbangan Tasawuf dari abad ke abad..., 36
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pada yang sebenarnya ada. Dia hanya rumus saja'35

Orang yang telah mendapat ma'rit-at ini, mengetahui bahwa "Ada sesuatu

dibalik yang ada" inilah orang yang telah mendapat barang yang susah orang mencari

itu telah dapat mengisi yang kosong dalam ruangan jiwanya.

Jika seorang sufi telah sarnpai pada pengembaraan itu, dilangkahi ilmu

bahkan dilangkahi tilsafat, yang merupakan keasyikan orang yang sedang berlatih.

Sedangkan hakikat hidup kata sufi, adalah tasawut, lepas rohani dari pada

kungkungan badan kasar dengan segala perangai dan hawa nafsunya, melayang ke

6aerah lairr dari pada daerah yang biasa. Dibawa oleh rasa asyik, rindu dan cinta.

Sebab kemana saja dia melihat, kecintaan dan asyik itu jugalah yang nampak.36

Demikian seorang pemimpin tasawuf besar di Baghdad (a'ruf al karakhi)

mengatakan tentang perolehan jirva dari pada cinta, yaitu Thama'ninah (ketentraman

jiwa) karena cinta. Ketentraman jirva itulah yang dituju. Karena kakayaan yang

sebenarnya dan yang kekal, bukanlah harta benda, tetapi kekayaan hati. Kekayaan

hati hanya di dapat dengan ma'rifat, yaitu kenal akan yang dicintai. Apabila yang

dicintai itu telah dikenal, tibalah bahagia dan tentram dalam hati.37

Apabila telah dijalani peqalanan itu, seimbang diantara syari'at lahir dengan

kebatinan, dalam jatan tertentu menuju maksud tertentu tadi, banyaklah akan

berternu penglihatan dan pemandangan serta pengalaman. Tercapailah insan kamil,

rr Hanrka, Pandangan Hidup... 3l
tt'rbi,l
r' Ilirrukrt. l)erkcnrbangittt clittt l)etttut'rtiarl..., 97
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manusia untuk utclihat, telingarrya untuk mcndengar. Sehingga dia rnenjadi orang

yang mendapat timpah karunia Itlahi, sehingga berlebih dari manusia biasa.

Begitulah seorang sutl telah sampai pada tingkatan Ma'rifatullah yang

merupakan ujung dari pengetahuan.38

Menurut Hamka di cukil dari pendapat Dzin-Nun ma'rifat itu terbagi atas tiga

macam antara lain :

l. Ma'rifat rnu'min biasa

2. Ma'rifat ahli bicara(rnutakallimin) dan Hukama (filosof)

3. Ma'rit'at rvaliyallah yang dekat kepada Tuhan dan kenal akan Tuhan dalam

hatinya. Ma'rifat inilah yang setinggr+inggl martabat.

Orang rnu'min bisa rnengenal Tuhan karena memang demikian ajaran yang

diterimanya. Orang filosof dan mutakallimin mencari Tuhan dengan perjalanan

akalnya. Oleh perhitungan akal dan mantik, maka mengakulah mereka akan adanya,

tetapi belum tentu dirasainya akan lezatnya. Tetapi orang-orang Muqanabin mencari

Tuhan dengan pedoman cinta. Yang lebih diutamakan ialah ilham atau faidh, yaitu

limpahan karunia Tuhan. Atau kasyaf, yaitu dibuka Tuhan hrjab kebatinan dalam

alam kerohanian. Di rvaktu itu akal tak berjalan lagi, melainkan tiba di derajat yang

mustarva. Yaitu tingkat ma' rifatullah. 3e

Mclurut sabcla l'uhan : "Dan.jika nrcrcka tetap (isticlamah) tnenempuh jalan

tt tbid. t t-l
t' ibid, to:
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itu (thariclat) : Sesungguhnya akan kami beri rninurn nrereka dengan air yang

melimpah-limpah". (Surat al-Jin, ayat 16).

Hadits di barvah ini sebagai dasar dari pada menegakkan keistiqarnahan untuk

mendekati Tuhan, yang artinya :

"senantiasa hantbaku mendekat kepadaku dengan amalan-amalan yang

sunnah, sehingga aku cintailah akan dia. Maka bila Aku telah cinta kepadanya, jalan

Aku rnendengarkannya, yang dengan dia rnereka rnelihat. Jadilah aku lidahnya, yang

dengan dia rnereka berkata-kata. .ladilah Aku tangannya, yang dengan dia mereka

memukul. .ladi Aku kakinya yang dengan dia mereka berjalan. Dengan aku mereka

mendengar, ilengan Aku mereka berakal, dengan Aku mereka memukul dan dengan

Aku rnereka berjalan.

Hadits inilah yang menimbulkan zang (rasa), wajd (kerinduan) dalam hati

seorang sufi. Inilah kebun mereka yang subur, telagamerekayangbeningjernih,

yang penuh dengan arti kesatuan, sehingga terdapatlah fana, lenyap makhluk ke

dalam Haq (yang benar). Bila telah tercapai ini, sampailah insan ke dalam martabat

Rohani yang sangat tinggi nilainya. Kesatuan ma'bud dengan 'Abid. (yang

rnenghamba kepada yang diharnba).'"

Namun'seorang suti tidak begitu saja dapat berada sedekat mungkin dengan

Allah melainkan ia harus menempuh jalan panjang yang berisitingkatan-tingkatan

atau disebut maqam.

tu lbid, -li
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Mag13nr nterupakan tingkatan suasBna kerohanian yang ditunjukan oleh

seorang sufi berupa pengalarnan yang dirasakan dan diperoleh melalui usaha-usaha

tertentu. Tangga, tingkatan atau maqam yang harus ditempuh oleh seorang sufi

tidaklah sarna pendapatnya. Muhammad al-kalabazy dalam kitabnya al-Ta'aruf li

rtazhatr ahl al-tasan,ul. mengatakan trahrva rnaqanl ilu junrlahnya ada sepr.rluh , yaitu

al-taubah, al-Zuhud, al-Shabr, al-Faqr, al-tarvadhu', al-taqwa, al-tawakkal, al-ridho,

al-Mahabtrah chn al-Ma' rilah.l I

Disarnping istilah maqarn terdapat pula dalarn literaturtasawuf istilahhal.

I-lal nrerupakan kcadaan rncntal, sepcrti pcrasaan seorang, perasaan sedih, psrasaan

takut dalarn sebagainya.

Hal berlainan dengan maqam, bukan diperoleh atas usaha manusia, tetapidi

dapat sebagai anugerah dan rahmat dari Tuhan. Dan berlainan dengan maqam, hal

bersifat sementara, datang dan pergl bagr seorang sufi dalam perjalanannya

mendekati Tuhan.

Ma'rif-at terkadang para ahli tasawuf menyebutnya sebagai maqam, dan

terkadang sebagai hal dan itikad (tercapainya kesatuan wujud rohani dengan Tuhan).

.lalan yang harus dilalui seorang sut'i tidaklah licin dan dapat ditempuh

dengan rnudah. Jalan itu sulit, dan untuk pindah dari satu stasiun ke lain stasiun, itu

rnenghendaki usaha yang berat dan waktu yang bukan singkat, terkadang seorang

t' Abudi,r Nata,."lhl*1 'l u.vnru.lr....l93
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calon sutl harus bertahan dalarn satu stasiun.{2

Ma'rifat bukanlah hasil pemikiran manusia, tetapi bergantung kepada karunia

atau pemberian Tuhan. Ma'rit'at merupakan pemberian Tuhan kepada hamba-Nya

yang sanggup menerimanya. Bahwa datangnya karunia "ma'rifat" itu karena adanya

kesungguhan, kerajinan, kepatuhan, dan ketaatan mengabdikan din sebagai hamba

Allah dan beramal secara lahiriah sebagai pengabdian yang dikerjakan oleh tubuh

untuk beribadah.

Karena banyaknya amal, maka datanglah limpahan karunia dari Tuhan

sebagai balasan untuk terus dalarn beramal dirnana hatipun paralel geraknya,

sehingga menjadi suci bersih, maka menjadilah maqam atau derajat yang tertinggt.

Ketika itu, ia telah memperoleh kelezatan yang belum pernah terlihat oleh

mata, tidak pernah terdengar oleh telinga dan tidak terlintas dalam hati sanubari

manusia, tidak mungkin disifati atau dinyatakan dengan kata-kata. Tetapi tiap orang

akan tahu sendiri bilamana telah mengalaminya.a3

"Siupu t'ung bclurn nrcrasukunnya, muku iu ukan belum mengenalnya".

Artinya, siapa yang belum rnengalami hakikat "nru'ri/at" maka ia belurn sampai

kepada " nwqum t art i nggj" .

tt ttrid. : t8
$ \lustatir Zahri, Kunci N'lentahanri Ilnru Tasawul, 2i I

l,rl ,yr-9 rl
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r18-

Keadaan pertama dalam ma'rifat adalah ketika sang sufi mendapatkan suatu

kepastian di dalam hatinya, yang dengan itu anggota-anggota tubuhnya menjadi

tenang, dan suatu sifat kebenaran di dalam anggota-anggota tubuhnya yang

dengannya ia merasa aman di dunia ini, serta suatu kehidupan di dalam jiwanya yang

denganya dia mencapai kemenangan di dalam keadaan yang mendatang.

Oleh karena itu, ahli Ma'rifat telah berusaha keras untuk melaksanakan

tugasnya terhadap Tuhan, dan Ma'rifatnya merupakan suatu perwujudan apa yang

telah diberikan oleh Tuhan kepadanya; oleh karena itu, dia sungguh-sungguh

berpaling dari segala sesuatu demi Tuhan.a3

Ma'rifat merupakan pengabdian hati lewat berbagai tafakur untuk

menghayati ekstase-ekstase yangditimbulkan oleh kegiatan dzikiE sesuai dengan

tanda-tanda pengungkapan (hakikat) yang berurutan. Maksudnya, hati menyaksikan

kekuasaan Tuhan dan merasakan besarnya kebenaran-Nya dan mulianya kehebatan-

Nya, yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.{

Para sufi yanglelah mencapai tingkat ma'rifat ini memiliki perasaan spiritual

dan kejiawasn yang tidak dimiliki orurg lain. Imam Syathibi dalam kitabnya lqafu

al-Himmah telah menyebutkan ciri-ciri mendapat ma'rifat sebagai:

Berkata Syaikh Syathibi: Adapun ciri-ciri orang yang mendapatkan ma'rifat ialah

orang yang hatinya tenang bagaikan cermin yang dapat terlihat di dalamnya hal-hal

yang ghaib daripada selainnya dia, dan sinar hatinya tiada lain kecuali cahaya iman

o3 Al-Kalabazi Ajaran Kaun Sufi,(teq.) Rahrnani Astuti @andung:Mizanr 1976), 180.
* Ibid., tzz
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*9

dan cahaya yakin. Maka atas sekedar kekuatan imanny4 maka bersinarlah nur

hatinya. Dan atas kadar kekuatan musyahada[ maka dapatlah ia berma'rifat dengan

nama-nama Allah sifat-sifat Allah. Dan atas kekuatan ma'rifatullah dengan keduanya

itq maka dapatlah ia mencapai ma'rifat zat Allah yang ldaha Ag,rng.o'

Begitu rapatnya posisi hamba dengan Tuhannya ketika mencapai tingkat

ma'rifat, maka ada beberapa ulama yang melukiskannya sebagai berikut:

a. Imam Rawim mengatakarq sufi yang sudah mencapai tingkatan ma'rifat, bagaikan

ia berada di muka cermin; bila ia memandangnyg pasti ia melihat lagi dirinya

dalam cermiq karena itu zudatr lanrt dalam Tuhannya. ldaka tiada lain yang

dilihatnya dalam cermin, kecuali hanya Allah SWT saja.

b. Al-Junaid al-Baghdadiy mengatakarq sufi yang sudah mencapai tingkatur

ma'rifat, bagaikan air dalam gelas, yang selalu menyerupai warna gelasnya.

Maksudny4 sufi yang sudah larut dalam Tuhannya selalu menyerupai sifat-sifat

dan kehendak-Nya. Lalu dibacakannya lagi bahwa seorang sufi, selalu merasa

menyesal dan tertimpa musibah bila iuatu ketika ingatnya kepada Allah terputus,

meskipun hanya sekejap mata saja.

c. Satral bin Abdillah mengatakaq sebenarnya puncak ma'rifat itu adalah keadaan

yang diliputi rasa kekaguman dan keheranan ketika sufi bertatapan dengan

Tuhanny4 sehingga keadaan itu membawa kepada kelupaan dirinya.tr

o5 Abuddin Nah...., 229.
6 n. Ntusufa, Akhtak TasawuJ, ...,253
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Kaum sufi untuk mendapat suatu ma'rifat melalui jalan yang ditempuh

dengan mempergunakan suatu alat diantaranya:

t. ealb ( ?|11l l n ngrinya untuk dapat mengetahui sifat Tuhan.

Z. Ruh ( el I ; n ngrinya untuk dapar mencintai Tuhan.

3. Sri ( ---.Ji ) fungsinya untuk melihat Tuhan'

Kedudukan sir lebih halus dari ruh dan qalb. Darr ruh lebih halus daripada

qalb. Qalb di samping sebagai alat untuk merasa juga sebagai alat untuk berfikir.

Bedanya qalb dengu aql ialah kalau aql tidak dapat menerima pengetahuan tentang

hakikat TuharU tetapi qatb dapat mengetahui hakikat dari segala yang ada dan

manakala dilimpahi suatu cahaya dari Tuhan, bisa mengetahui rahasia-rahasia Tuhan.

Posisi slr ( Jf ) bertempat di dalam ruh. Danruh ( e)t ) sendiri

berada di dalam qalb. Sir akan dapat diterima pantulan cahaya dari Tuhan apabila

qalb dan ruh benu-benar suci, kosong dan tidak berisi suatu apapun. Pada suasana

yang demikiaq Tuhan akan menurunkan cahaya-Nya kepada mereka (sufi). Dan

sebaliknya mereka yang melalcukannya (orang sufi) yang dilihat hanyalah Allah

swr.47

Sirri atau rahasia juga merupakan barang lembut yang dititipkan dalam hati

manusia sebagaimana ruh. Dasar-dasarnya merupakan tempat musyahadah,

sebagaimana ruh yang merupakan tempat mahabbah dan hati tempat ma'rifat.

o' Ibid
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"Sirri adalah raja pengawas", kata para sufi, "Sedangkan sirri-nya sirri atau

rahasianya rahasia adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh selain al-Haqq." Sini

lebih lembut daripada nth danrni lebih mulia daripada hati.as

Pada kedudukan di atas seorang sufi telah berada pada tingkat "ma'rifat".

Sifat dari ma'rifat Tuhan sebagai seorang sufi adalah kontinu (terus menerus).

Semakin banyak mendapat ma'rifat Tuhan semakin banyak yang diketahui tentang

rahasia-rahasia Tuhan. Sehinga orang-orang sufi semakin dekat dengan Tuhan.

Namun untuk memperoleh ma'rifat yang penuh tentang Tuhan mustahil, sebab

manusia bersifat terbatas sedangakan Tuhan bersifat tak terbatas.ae

Ma'rifat bukanlah hasil pemikiran manusi4 tetapi bergantung kepada kanrnia

atau pemberian Tuhan. Ma'rifat merupakan pemberian Tuhan kepada hamba-Nya

yang sanggup menerimanya. Bahwa datangnya kurnia "ma'rifal" itu karena adanya

kesungguhan, kerajinan, kepatuhan, dan ketaatan mengabdikan diri sebagai hamba

Allah dan beramal secara lahiriah sebagai pengabdian yang dikerjakan oleh tubuh

untuk beribadah.

Karena banyaknya amal, maka datanglah limpahan karunia dari Tuhan

sebagai balasan untuk terus dalam beramal dimana hatipun pararel geraknyq

sehingga menjadi suci bersih, maka menjadilah maqam atau derajat yang tertinggi.

Ketika itu, ia telah memperoleh kelezatan yang belum pernah terlihat oleh

mat4 tidak pernah terdengar oleh telinga dan tidak terlintas dalam hati sanubari

8 Risalatul Qusyairiyh,..., ll2
oe A Mustaf4 AkhtakTasawuf,..,256
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manusia, tidak mungkin disifati atau dinyatakan dengan kata-kata. Tetapi tiap orang

akan tahu sendiri bilamana telah mengalaminya.so

Salah seorang ahli tasawuf berkata:

-);"4),rigj
"Siry yang belum merauka my4 maka ia akan belum mengenalnln".

Artinya, siapa yang belum mengalami hakikat "ma'rifat" maka ia akan sampai

kepada " maqam tertinggi".

Allah membimbing dalam semua keadaannyq maka terputuslah gelora nafsu

dari dirinya dan hatinya tidak pernah terdorong lagl untuk melakukan selain ini. Ia

menjadi asing ditengah manusig bebas dari dosa-dosa, bersih dari urusan dunia, terus

menerus bermunajat di hadapan Alah dengan crrra siti (rahasia dan tersembunyi).

Semua ucapannya adalah benar. Dia berkata dengan bimbingan Allah."

Inrlah lautan yang tidak terjangkau dasarnya. Derajat manusia yang terjauh di

dalamnya adalah tingkat para Nabi dan wali, kemudian orang-orang sesudah mereka.

Dicontohkan bahwa dua orang bijak yang ahli ibadah terlihat pada tangan salah satu

mereka selembar kain bertuliskan: "Jika engkatt berbuat baik dolam segala sesTtdttt,

malra joryorlah engla u menyangka balu,o engkou telah berbuat baik dalan segala

sesTtottt, hingga engkou mengenal Allah (ma'rifatullah) dan englott mengetahti

balwa Dialah penyebab segala sebab serta pencipta segala sesuatu". Di tangan

orang yang lain terdapat selembar kain bern"rliskan "Sebelum mengenal Allah

s0 Mustafa Zahr! Kunci Menuhami lhnu Tasowuf. . ., 231
st Risalatul Qusyairbnh..., &.
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(ma'rifatullah), alru mimtm dan meras haus hingga ketilu alru mengenal-Nya, malca

ahrpun kenyang tanp minum.s2

Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitab Ihya' Ulumidin: kemuliaan dan

kelebihan manusia yang mengatasi jenis makhluk lainnya adalah kesiapannya untuk

ma'rifat pada Allah SWT, yang di dunia merupakan keindaharU kesempurnaarq

kebanggaannya; sedangkan di akhirat merupakan harta kekayaan dan simpanannya.

Adapun alat untuk mencapai penghayatan ma'rifat adalah kalbu (hati), bukan anggota

badan lainnya. Maka hati itulah yang alim terhadap Allah dan dia pula yang ber-

taqarrub (ibadah) pada Allah, dan hati pula pembuka tabir untuk menghayati alam

ghaib yang berada di sisi Allah. Adapun anggota badan adalah l:hadan-nya dan

alatnya yang dipergunakan oleh hati, laksana seorang raja memerintah pada hamba

atau l:hadam-ny4 atau laksana gembala menghalau (memimpin) yang

digembalakannya, atau sang tukang mempergunakan perlengkapannya. Maka hati

akan diterima Allah apabila bersih dari yang selain Allah, dan hati itu akan terdinding

dari Allah apabila tertimbuni apa yang selain Allah. Maka hati itu disuruh mencari

Tuhan, dan hati pula yang diperintah untuk ibadah. Hati itu yang berusaha

mendekatkan diri pada Allah, maka berbahagialah bila hatinya yang bersih, dan

sebaliknya tidak akan sampai pada Allah dan celaka bila hatinya kotor dan tersesat.

Hati pula yang taat sesungguhnya pada Allatr" adapun gerak ibadah semua anggota

badan adalah pancaran hatinya. Dia itulah kalbu (hati), bila manusia kenal padanya

t' Irnam al-Ghazali, Nnglasan lhya' Utumiddin (ter1) 7-aidHusah al-Ilamid (Jakarta:
PusAka tunani, 195), 10.
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pasti kenal akan dirinya sendiri, dan bila kenal akan diriny4 pasti kenal akan

Tuhannya.. dan sebaliknya bila manusia tidak mengenal akan hatinya, pasti tak kenal

akan dirinya, dan bila tak kenal akan diriny4 pasti tak kenal akan Tuhannya. Dan

bila seseorang tak kenal akan hatiny4 pasti tak akan kenal terhadap apa saja yang

selainnya.s3

Menurut al-Ghazali hati itu terdapat dua pintu: satu pintu terbuka ke arah alam

malahrt (alam gaib), yutu l"auh al-Mahfudl dan alam kemalaikatan (alam rohani),

dan satu pintu yang lain terbuka ke arah panca indera (lima indera) yang berkaitan

dengan alam dunia (fisik) atau alam yang bisa disaksikan oleh panca indera ini.

Sedangkan alam dunia yng inderawi ini sebenarnya juga merupakan cerminan

(pantulan) apa-apa yang ada di alam kemalikatan (lauh al-mahfudl). Adapun pintu

hati yang terbuka ke aratr alam telah kita ketahuinya. Adapun pintu alam yang

terbuka ke dalam, ke arah alam gaib dan ke uah lauh mahfudl, bisa kita pahami

seperti halnya keajaiban mimpi yang benar secara yakin, dimana hati bisa menghayati

tidur akan hal-hal yang akan terjadi di kemudian hari. atau kejadian pada masa lalu

tanpa perantaraan tanggepan inderawi. Pintu hati yang mengarah ke dalam bisa

terbuka bagi orang yang menyendiri untuk berdzikir kepada Allah SWT.

Dari nukilan ringkas di atas tampak bahwa Imam al-Ghazali mencoba

menjelaskan hubungan antara ilmu ladunniyah (ilmu gaib yang ada di sisi Allah)

yang dalam ajaran tasawuf disebut ilmu kasyaf atau yang oleh al-Ghazali disebut

t'Si-utu Tasawuf dan Perkembangotnya dolam Islam, (Jakanb: Raja Grafindo Persada
1997), r23.
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ilmu ilhomiyah dengan ilmu yang dipelajari para ilmuwan yang beliau sebut ilmu

ta'limiyah. Hubungan antara keduanya menurutnya laksana hubungan naskah asli

dengan duplikatnya (tindasann ya). Ilmu laduniyah (ilhomiyah) bisa dicapai oleh para

sufi melalui penghayatan kasyaf, sedangkan ilmu ta'limiyah hanya bisa dipelajari oleh

para ilmuwan setapak demi setapak dengan merangkak-rangkak. Oleh karena itu para

sufi tidak telaten belajar melalui pengkajian buku-buku atau literatur. Mereka ingin

jalan pintas untuk menggapai sumber asli dari segala ilmu yang tersurat di l"auh

Mahfudl.

Dalam lhya' Ulum al-Din Imam al-Ghazali mengatakan: "Jika engkau telah

tahu yang demikian itu, ketahuilah bahwa kecenderungan para ahli tasawuf adalah

kepada ilmu-ilmu ilhomi bukannya pada ilmu ta'limiyah (yang dipelajari); oleh

karena itu mereka tak bernafsu untuk mempelajari ilmu dan mengkaji kitab-kitab

yang disusun oleh para pengarangnya, dan membahas pendapat-pendapat mereka

beserta dalil-dalil yang disebutkannya. Akan tetapi sufi mengatakan, jalannya adalah

mendahulukan mujahadah (latihan rohani) danmenghapuskan segala kaitan hati

dengan dunia secara keseluruhan, dan menghadapkan sepenuh hatinya hanya pada

Allah saja. Bila hal ini berhasil, maka Allahlah yang akan merahmati hati hamba-Nya

dengan nur ilmu-Nya. Bila Allah telah berkenan merahmati hati seorang hamba-Ny4

Dia akan menganugerahkan nur ke dalam hati dan melapangkan dada hamba-Nya,

dan terbukalahbaginya rahasia alam gaib dan tersingkaplah segala kealpaan dengan

rahmat Allab bercahayalah segala hakikat keilahian (ketuhanan). Maka yang

diperlukan bagi hamba tidak lain hanyalah mempersiapkan diri dengan penyucian
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hati sayq dan menghadapkan keteguhan kemauannya (terpusat pada Allah) dengan

niat yang benar dan kerinduan jiwa yang meluap-luap, kemudian sabar menanti

rahmat apa yang akan dibukakan Allah SWT. Para nabi dan para wali telah

dianugerahi terbukanya tabir, dan tersinari dada mereka dengan nur ilmu, bukan

dengan jalan belajar dan mengkaji buku-buku yang tersurat. Akan tetapi hanya

dengan perantaraan enjauhi pada keduniaan (zuhud), dan melepaskan segala

persangkutan hati (pada selain Allah), dan mengosongkan hati dari segala yang

menyibukkan (melalaikan), dan menekunkan pemusatan hati hanya pada Allah Ta'ala

saJa.
54

to lbid., L2s-r.zg
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BAB IV

ANALISA

Pada abad ke-3 H. muncul tokoh sufi besar seperti : Dzuun al-Nuun al-Misri

(w. 244 H.), sufi ini melakukan konseptualisasi pengalaman kejiwaannya dalam

menjalankan kehidupan sufi. Maka muncullah konsep tasawuf, seperti : al-Ma'rifah

(pengetahuan) yang diformulasikan oleh Dzuun al-Nuun al-Misri.r

Dengan munculnya konsep tersebut, dikalangan sufi muncul keyakinan

bahwa mereka bisa memperoleh pengetahuan secara langsung dari Tuhan tentang

objek-objek keimanan dan Islarn, terutama tentang Tuhan yang jadi objek utama cinta

mereka. Pengetahuan tidak diperoleh dengan akal dan penalaran seperti yang

diandalkan di kalangan para teolog, tapi diperoleh dengan hati (al qalb) dan perasaan

(dzawq) Pengetahuan yang diperoleh orang dengan akal mereka sebut ilmu.

Bertambah maju manusia akan ilmuny4 bertambah meningkatlah perjalanan akalnya.

Sebab ilmu tidak mengakui barang sesuatu sebelum dicoba" dialami dan dibuktikan.

Karena dari ilmu yang benar timbul percaya dan terbuka pintu dari keraguan itu,

terpancarlah cahaya dan hilanglah waham.z Waham adalah ilusi atau hayalan yang

tidak bermanfaat.

' Znrkani lahj4 Teologi al-Ghozali,(yoryakarta : pustaka pelajar, 1996), 50.
' Hamka, Tasawuf lv{odern, (Jal€rta : hrstaka panjimas, 1996), 107.
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Tokoh utama faham ma'rifat Dzuun al-Nuun al-Misri menyatakaq untuk

menjelaskan faham ma'rifat terlebih dahulu perlu diketahui pembagian pengetahuan

tentang Tuhan. Ada tiga macam pengetahuan tentang Tuhan, yaitu :

1. Pengetahuan orang awarn, bahwa Tuhan Esa diketahui dengan perantaraan

ucapan syahadat;

2. Pengetahuan Ulama, bahwa Tuhan Esa diketahui dengan logika; dan

3. Pengetahuan Sufi, bahwa Tuhan Esa diketahui dengan perantaraan hati sanubari.3

Pengetahuan orang awam dan pengetahuan ulama tentang Tuhan disebut

sebagai ilmu bukan ma'rifat. Dengan demikian pengetahuan dalam bentuk ma'rifat

menurut Dzuun al-Nuun al-Misri adalah pengetahuan tentang Tuhan di kalangan

kaum sufi yang dapat melihat dengan hati sanubarinya. Sehingga para sufi

mengatakan "Kalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia terbukq mata

kepalanya akan tertutup dan ketika itu yang dilihatnya hanya Allah SWT." Ungkapan

para sufi tersebut selain menggambarkan dekatnya seorang sufi dengan Tuhannya,

juga menjelaskan bahwa pengetahuan dalam bentuk Ma'rifat merupakan pengetahuan

langsung yang ada pada Allah SWT. Yang dianugerahkan-Nya kepada mereka yang

diberi kemampuan menerimanya. o

Pengetahuan merupakan anugerah Tuhan kepada kaum sufi yang ikhlas

beribadah dan bersungguh-sungguh mencintai dan mengenal Tuhan. Dengan

keikhlasan beribadah itulah Tuhan menyingkap tabir dari pandangan sufi untuk dapat

3 
hartemen Agama kI., EnsiHopdi lslam IIt, (Jabrta: Ictrtia van Hoeve, 1994), 130.

o lbid, t3o.
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menerima cahaya yang dipancarkan Tuhan. Dengan demikian sufi dapat melihat

keindahan Tuhan yang abadi dan mengetahui keesaan-Nya.

Faham ma'rifat yang dikemukakan Dzuun al-Nuun al-Misri terungkap dalam

ucapan: "4ku mengetahui Tuhan karena Tuhan dan seandainya tidak karena Tuhan

aku tidak akan mengetahui Tuhan". Ungkapan ini menunjukkan bahwa seandainya

Tuhan tidak membukakan tabir mata hati Dzuun al-Nuun al-Misri, ia tidak akan

melihat Tuhan.5

Salah satu firman Allah SWT. dalam AI-Qur'an:

'rs-a,p"<*b;+, *ttr4tbrigd.U!_(^l IUI LtU
iy I ) ooy'{,+r*-.Li<=l .jhsyfi r' Q: i {t b4J Ii \g= t)t-;

( $ ,L_.iyl
Artinya . Kalau sekirotya Allsh turunkan maloikat kepada mereka, dan orang-orang

yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami fumpullan (pula)
segala sestatu khadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan
beriman, kecaali Allah menghendaki, tetapi keburyalcm mereka tidak
mengetahui.6

Maka dari itu pengetahuan tentang Dia (Allah slw ) tergantung pada

kehendak-Nya. Menurut pandangan mayoritas muslim, kekuatan akal melihat bukti-

bukti adalah sarana (sebab) menuju ma'rifat, namun bukanlah sebab langsung ('illat-

nya). Satu-satunya sebab langsung adalah kehendak dan inayah Allah. Karena tanpa

inayah-Nya akal tetap buta.7

5 Abuddin Natz Akt lak Tasawuf,(Jakarta : RajaGrafindo persada Lgg6),227.
o DepartemenAgama kL,AlQur'an dot Terjemahanryn, (Jakarta: yppA 197l),206
' Al-Hujwiri, Kasyful Mahjub, (terj.) suwarjo Muthary @andung :lvtiza4gg2),243.
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Hamka menyatakan bahwa akal adalahjalan untuk mencapai ma'rifat dengan

mantiq dan tasawuf merupakan jalan mencapai ma'rifat dengan ialan riadhah

( latihan), sehingga membawa lcasya/ dan i tham .8

Jika telah nyata ilmu didalam dadanya timbullah rasa takut dan bila ternyata

apa yang ditakutinya itu benar iapun lari. Dengan pelariannya ini dia selamat. Bila

cahaya keyakinan telah bersinar di kalbuny4 maka ia menyaksikan suatu kanrnia.

Jika telah teguh keyakinannya dalam memandang karuni4 maka timbullah harapan.

Di kala manisnya harapan telah diraihnya lahirlah permohonan. Jika permohonannya

dikabulkan iapun mendapatkannya. Kalau sinar ma'rifat terpancar di hatinyq maka

berhembuslah angin cinta. Jika angin cinta mulai menghembus ia mulai menikmati

lindungan sang Kekasihnya. Iapun mengutamakan Kekasihnya atas yang lain dan

segera melaksanakan perintah-perintah-Nya.e

Dengan ma'rifatlah manusia akan terdorong untuk selalu mendekatkan

dirinya kepada Allah yaitu dengan melaksanakan amalan-amalan shaleh.

Sebagaimana firman-Nya :

Artinya : "Sesungguhnya yang tafut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya
hotyalah orcmg-orcmg yang berilmu ".

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasannya orang yang bisa merasakan takut

kepada Allah, ialah orang-orang berilmu. Sebagaimana tafsiran Ibnu Katsir : "Tidak

8 Hamka Pandangan HidupMuslim, (Jakarta: BulanBinrrng 196l),23.
'Jalaluddin Rahna4 lv{uatan Cinta lllahi, (Bandung : Pusaka Hidayah, Lgg6), L4.

,"iit,#t/gt;i{-li:."&}
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lain orang yang akan merasa takut kepada Allah itu hanyalah Ulama yang t€lah

mencapai ma'rifat, yaitu mengenal Tuhan menilik hasil kekuasaan dan kebesaran-

Ny4 Maha Besar, Maha Kuasa. Yang Maha Mengetahui, Yang Mempunyai Sekalian

Sifat Kesempurninn dan yang punya "Al-Asma'ul Husnaa" (nama-nama yang

indah). Apabila ma'rifat bertambah sempurna dan iman terhadap-Nya bertambah

matang, ketakutan kepada-Nya pun bertambah besar dan bertambah banyak.r0

Bertambahnya kadar ma'rifat seseorang terhadap Allah menambah

ketundukkannya kepada hukum-hukum-Nyg pelaksanaan hukum-hukum tersebut,

konsistensi terhadap hukum-hukum itu, dan mengamalkannya dengan sungguh-

sungguh.rl Menjadikan dirinya seorang yang bermoral mulia dan suci, keadaan ini

akan mengatarkannya kepada keindahan yang sempurna. Sifatnya ada pada dirinya

berangsur-angsur hilang dan akan terbukalalr tabir yang mengtarinya dengan Tuhan

sehingga tercapai ma'rifat. 12

Namun tidak semua orang yang menuntut ajaran taswuf dapat sampai pada

tingkat ma'rifat. Karena itu, sufi yang sudah mendapatkan ma'rifat, memiliki simbol-

simbol tertentu, sebagaimana keterangan Dzuun al-Nuun al-Misri yang mengatakan :

Ada beberapa tanda yang dimiliki oleh sufi bila sudah sampai pada tingkatan ma'rifat,

antara Iain :

r0 Hamk4 Tafsir Al-Azhar Juz WI, (Jakarta :Pustaka Panjimas, 1976), 300-301.
" sa'idrlaww4 JalmRohani, (terj.)KhairolRafie'Ma'rifrt(Bandung :Miana 1995), l0l.
12 A Rivay Siregar, Tasawuf,(Jakarta:RajaGrafindo, 1999), l2g.
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a. Selalu memanciu cahaya ma'rifat padanya dalam segala sikap dan perilakunya.

Karena itu sikap wara'selalu ada pada dirinya;

b. Tidak menjadikan keputusan pada suatu yang berdasarkan fakta-fakta yang

bersifat nyata, karena hal-hal yang nyata menurut ajaran tasawut, belum tentu

benar; dan

c. Tidak menginginkan nikmat Allah yang banyak buat diriny4 karena hal itu bisa

membawanya kepada perbuatan yang haram.13

Dari sinilah kita dapat melihat orang sufi tidak membutuhkan kehidupan

yang mewah, kecuali tingkatan kehidupan yang hanya sekedar dapat menunjang

kegiatan ibadanya kepada Allah SWT., sehingga Asy-Syekh Muhammad bin AI-

Fadol mengatakan bahwa, ma'rifat yang dimiliki sufi, cukup memberikan

kebahagiaan batin padany4 karena merasa selalu bersama-sama dengan Tuhannya.la

Menurut Al-Ghazali, Ma'rifat adalah mengetahui rahasia-rahasia Allah SWT.

dan mengetatrui peraturan-peraturan-Nya tentang segala yang ada. Bagi Al-Ghazali,

alat seorang sufi mendapatkan Ma'rifat ialah kalbu (qalb), bukan panca indera dan

akal. Pengetahuan yang diperoleh kalbu lebih benar dari pengetahuan yang diperoleh

melalui akal. Jalan untuk memperoleh kebenaran adalah tasawuf (ma'rifat) dan bukan

falsafah. t5

'3 hrlahyuddin, Kutiah Atchlak Tasawuf, (Jakarta : IGlam Muha 1999), 1 17 - 118.
t4 lbid
'5DepartemenAgarnaRI., Ensiklopedi IslanIII,(lakfita: IchtiarvanHoeve, 1994), 13l.
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Al-Ghazali juga mengatakan, seseorang dapat mengenal Tuhannya melalui

indera dan pengalaman yang tertinggi adalah pengenalan pada karunia Tuhan

tersenditi. Karena itu, seseorang tidak akan sampai pada tingkat ma'rifat yang

sebenarnya melainkan orang yang dikehendaki oleh Allah seperti Nabi dan orang-

orang siddiq. Sebagaimana sabda Nabi SAW, yang artinya :

"Aku tidak dapat menilai pujianku terhadap-Mu, sebagaimana yang aku puji

terhadap-Mu".

Ma'rifat menurut Al-Ghazali terbagi ata dua macam yaitu, ma'rifat zat dan

ma'rifat sifat.

Ma'rifat zat adalah pengetahuan seseorang terhadap Allah, bahwa Allah ada,

Maha Esa, tidak terbilang. Dia adalah Zat yang Maha Agung, yang ada dengan

sendirinya dan tidak satu bendapun yang serupa dengan-Nya.

Ma'rifat sifat adalah pengetahuan bahwa Allah Matra Hidup, Maha

Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Mendengar, Maha Melihat dan lain-lain tentang sifat

kesempurnaan-Nya.

Orang yang betul-betul mengenal Allah adalah hatinya selalu ingat dan

memandang kepada Allah. Karena Allah melimpahkan karunia-Nya kepadany4

sehingga dengan karunia itulah seseorang kenal dan mengenal zat Tuhannya. Dengan

karunia itu Allah menyingkapkan sebagiur hijab yang melindungi sehingga hamba-

Nya kenal kepada sifat dan zat Tuhannya.16

'u knam Al-Ghazali, Ilmu dan Ma'rifat, (tq1) Abu Jihaduddin Nifqi Al-Ilanif, (tanpa
tempat : Bintang Pelajar, t.t.), 158.
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Qolbun yang telah dibersihkan dari segala dosa dan maksiat melalui

serangkaian dzikir dan wirid secara teratur akan dapat mengetahui rahasia-rahasia

Tuhan, yaitr.r setelah hati tersebut disinari cahaya Tuhan.rT

Prgses sampainya qalb pada catraya Tuhan ini erat kaitannya dengan konsep

yang tiga dibawah ini :

l. Takhalli, yaitu usaha mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap

kelezatan hidup duniawi. Hal ini dapat dicapai dengan jalan menjauhkan diri dari

kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha untuk melenyapkan dorongan

hawa nafsu, karena itu yang menjadikan penyebab utama dari segala sifat yang

tidak baik.

2. Tahalli, yaitu menghiasi diri lahir dan batin dengan akhlak yang mulia dan amal

ibadah. Berusaha agar dalam setiap gerak perilaku selalu berjalan di atas

ketentuan agama, baik kewajiban yang bersifat luar maupun dalam. Dimaksud

dari aspek luar, dalam hal ini adalah kewajiban yang bersifat formal, seperti

shalat, puasa dan haji. Sedangkan aspek dalam seperti iman, ketaatan, kecintaan

kepada Tuhan dan lain-lain. Dengan demikian tahap Tahalli ini merupakan tatrap

pengisian jiwa yang telah dikosongkan tadi.

3. Tajalli yaitu, terbukanya hijab atau tersingkapnya Nur ghaib bagi hati. Apabila

jiwa telah terisi dengan butir-butir mutiara akhlak dan organ-organ tubuh sudah

terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan luhur, maka agar hasil yang telah

r Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jalrartr :RajaGrafindo Persad4 1996),222.
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diperoleh itu tidak kurang, perlu penghayatall rasa ke-Tuhan-an' Para sufi

sependapat bahwa untuk mencapai tingkat kesempurnaan kesucian kepada

Allah dan mernperdalarn rasa kecintaan itu. Dengan kesucian ini, barulah akan

terbuka jalan untuk mencapai Tuhan-18

Dari uraian tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa Tajalli adalah jalan

untuk mendapat rna'rifat dan ter-iadi setelah terjadinya al-fana yakni hilangnya sifat-

sifat dan rasa kemanusiaan, dan melebur pada sifat-sifat Tuhan. Alat yang

digunakan rmruk mencapai tajalli ini adalah hati yaitu hati yang telah mendapatkan

cahaya dari Tuhan.le

Dari lirnpahan cahaya Tuhan itulah rnattusia dapat mengetahui rahasia-

rahasia yang ada pada Tuhan. Dengan cara demikian ia dapat mengetahui hal-hal

yang tidak diketahui oleh manusia biasa. Orang yang sudah rnencapai marifat ia

memperoleh hubungan langsung dengan sumber ihnu yairu Allah SWT. dengan hati

yang telah dilimpahi oleh cahaya, ia dapat diibaratkan seperti orang yang memiliki

antena parabola yang mendapatkan langsung pengetahuan dari Tuhan. Allah

berfinnan

oT);C+*,n,!*i

Artinya

Dan di atas yang berihnu pengetahuan ada lagi yang Maha Mengetahui (Allah
SWT). 1QS. Yusuf, 12 :76).

t* A. Rivay Siregar, Tasau'uf clari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta:

Raja Grafindo, 1999), 102-106.

''' Abuddin Nata, Akhlak'fasav,uf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),

224
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Ma'rifat yang dicapai

macam. Imam al-Syarbasi

Imam Asy-Syuhrawardi

al-faid (limpahan). Sementara di

Futuhah (pembukaan) dan di

laduruti.2o

'o lbid,225.

66

itu terkadang diberi nama yang bermacam-

ilmu al-Mauhubah (pemberian). Sedangkan

al-Isroqiyah (pancaran), Ibnu Sinah menyebut

dunia pesantren dikenal dengan istilah

masyarakat Jawa dikenal dengan ilmu
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

l. Ma'rifat dalam pandangan Hamka' adalah kumpulan pengetahuan Syari'at,

Tharikat dan Hakikat. Yang merupakan kumpulan dari ilmu pengetahuan,

perasaan, pengalaman, amal dan ibadah. Kumpulan dari ilmu, filsafat dan agama.

Kumpulan dari mantiq (logika), keindahan (estetika) dan cinta.

2. Bagi Hamka jika manusia telah mencapai tingkatan Ma'rifatulla[ maka akan

selalu terdorong untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan akan menjauhi

semua laranganJarangan-Nya. Karena pancaran cahaya didalam hatinya"

menguasai daya yang ada dalam diri ,urrsia dengan sinarnya yang amat

memukau.

B. Saran-saran

l. Hamka merupakan contoh dalam dunia Islam mengenai pengetahuan dan

pernikirannya, karena buku-buku karyanya bisa dijadikan contoh dan saran

membangkitkan pemikiran Islam.

67
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2. Ma'rifatullah adalah mengenal Allah dengan pandangan mata hati, tidak dengan

padangan mata kepala. Manusia telah diberi fitrah oleh Allah sejak ia masih

dalam kandungan bahwa sejak ia telah mengenal dan telah berma'rifat kepada

Allah. Maka dari fitrah itulah manusia dituntut agar mengenal Allah, yang telah

menciptakannya dan selalu melindungi diriny4 dan jangan sampai melupakan-

Nya setelah ingat dan mengenal sebelumnya.

C. Penutup

Alhamdulillah penulis sampaikan kehadirat Allah SWT. karena atas

limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis mampu menyelesaikan Skripsi ini tanpa

halangan.

Shalawat beserta salam semoga tetap terlimpahkan kepada manusia yang

telah bermuwajiahan kepada AIIah dengan mendapatkan mahkota yang bercahayq

yang sinarnya meliputi alam semesta. Dialah manusia suci dan mulia, Nabi

Muhammad SAW. Dia yang dengan wahyu Allah telah membimbing manusia

kepada ketaatan, menyambut ampunan dari Allah yang Maha Mulia. Sholawat dan

salam kiranya berlimpah juga kepada keluarganyayaog berhati suci dan kepribadian

luhur. Demikian pula pada sahabatnya yang telah terpuji dan sempurna budi

pekertinya" yang telah memberikan petunjuk jalan yang benar kepada kami. Dengan

hidayah dari Allalr, kami dapat menyusun slcripsi ini, meskipun masih banyak

kekurangannya.
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penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan yang ada, namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa hanya sebatas

inilah kemampuan penulis. Karena itu penulis berharap semoga skripsi ini akan

bermanfaat dalam membawa perubahan suasana yang lebih baik dalam pemikiran

penulis maupun pembaca pada umumnya.

Semakin luas pembicaraan dan pembahasan, semakin jelas akan segi-segi

kelemahan dan kekurangannyq sebab itu penulis mengharapkan saran dan kritik

yang membangun dari pembaca demi perbaikan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap dan berdo'a semoga Allah SWT. selalu memberi

bimbingan dan petunjuk serta ridlo-Nya terhadap amal perbuatan kita. Amin ....
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